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ABSTRAK 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN SIKAP KEUANGAN 

TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

MAHASISWA PROGRAM STUDI MANAJEMEN                                                                 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH                                 

SUMATERA UTARA                                                       

ANGKATAN 2021 

 

Sindi Fatika Sari 

Program Studi Manajemen 

Gmail : sindifatikasari303@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. 2. Mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

3. Mengetahui pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. Metode penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah kuesioner 

dari mahasiswa angkatan 2021. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f, dan koefisien 

deterrminasi. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 27. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan, Sikap Keuangan 

berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan, Literasi Keuangan dan 

Sikap Keuangan berpengaruh Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku  

Pengelolaan Keuangan.                                       
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL 

ATTITUDE ON FINANCIAL MANAGEMENT BEHAVIOR OF 

STUDENTS OF MANAGEMENT STUDY PROGRAM 

MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF                                                      

NORTH SUMATERA                                                                               

BATCH 2021 

 

Sindi Fatika Sari 

Management Study Program 

Gmail: sindifatikasari303@gmail.com 
 

This study aims to: 1. Determine and analyze the effect of Financial Literacy on 

Financial Management Behavior. 2. Determine and analyze the effect of Financial 

Attitude on Financial Management Behavior. 3. Determine the effect of Financial 

Literacy and Financial Attitude on Financial Management Behavior. This research 

method uses quantitative research. The type and source of data in this study are 

questionnaires from students of the 2021 batch. The data analysis technique in this 

study uses multiple linear regression, classical assumption test, t-test, f-test, and 

coefficient of determination. Data management in this study uses SPSS 27. Based 

on the results of this study, it can be concluded that Financial Literacy affects 

Financial Management Behavior, Financial Attitudes affect Financial 

Management Behavior, Financial Literacy and Financial Attitudes affect Financial 

Management Behavior. 

 

Keywords: Financial Literacy, Financial Attitudes, Financial 

Management   Behavior. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

  Perkembangan perilaku pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh perilaku 

individu dalam pengambilan keputusan. Perilaku pengelolaan keuangan 

seharusnya diarahkan pada tindakan yang bertanggung jawab, sehingga keuangan 

baik individu maupun keluarga dapat dikelola dengan baik. Saat ini, banyak 

generasi muda yang telah memulai usaha dan beberapa di antaranya berhasil di 

usia muda. Namun, untuk mencapai kesuksesan tersebut, mereka harus melalui 

berbagai proses, termasuk pemahaman yang baik tentang perilaku pengelolaan 

keuangan. Hal ini dimulai dengan kemampuan mengelola uang secara individu 

dan menyusun rencana keuangan yang cermat dan efisien. 

Di sisi lain, masih ada generasi muda yang kurang memahami perilaku 

pengelolaan keuangan dan belum mahir dalam mengatur keuangannya. Akibatnya, 

sering terjadi pemborosan, uang saku habis sebelum waktunya, bahkan tindak 

kriminal. Salah satu penyebabnya adalah keterlambatan dalam mengenalkan 

konsep keuangan mandiri kepada generasi muda. Umumnya pengertian mandiri 

dimulai ketika seseorang mulai bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Banyak orang baru belajar tentang perilaku pengelolaan keuangan pribadi saat 

mereka memulai karir. Awal yang terlambat membuat mereka belum mampu 

mengelola keuangan dengan baik. Oleh karena itu, pengetahuan tentang perilaku 

pengelolaan keuangan individu seharusnya sudah diperkenalkan dan dipahami 

sejak usia dini.  
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Banyak mahasiswa yang menghadapi tantangan dalam mengatur konsumsi 

sehari-hari dan pengeluaran mereka. Tanpa pengetahuan yang memadai, mereka 

cenderung terjebak dalam pola pemborosan, seperti menghabiskan uang saku 

untuk hal-hal yang tidak perlu, sehingga mengakibatkan kesulitan keuangan di 

kemudian hari. Fenomena ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa belum 

sepenuhnya memahami pentingnya perencanaan keuangan yang baik, yang 

mencakup pengelolaan anggaran, prioritas pengeluaran, dan pengendalian diri 

dalam berbelanja. 

Pemahaman dan wawasan tentang keuangan menjadi landasan penting 

dalam mengelola keuangan dengan lebih baik. Pengelolaan keuangan bukan 

hanya tanggung jawab ibu rumah tangga atau departemen keuangan suatu 

perusahaan. Setiap individu, mulai dari pelajar hingga orang tua, perlu memiliki 

kemampuan untuk mengatur keuangan mereka sendiri. 

seseorang yang memahami pengelolaan keuangan akan memanfaatkan 

uangnya sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan sebelumnya. 

Pengelolaan ini membantu individu menjadi lebih disiplin dan teliti dalam 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Namun, situasi ideal seperti ini 

tidak selalu dapat berjalan sesuai harapan. Rencana kebutuhan yang telah disusun 

sebelumnya bisa terganggu oleh dorongan internal maupun pengaruh dari pihak 

lain. 

Perilaku pengelolaan keuangan adalah keterampilan seseorang dalam 

mengelola keuangan harian, yang mencakup perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengendalian, pengelolaan, pencarian, dan penyimpanan dana 

(Kholilah & Iramani, 2013). Dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di kalangan 
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mahasiswa, perilaku ini sering terlihat dalam bagaimana mereka mengelola uang 

saku, mengatur pengeluaran, dan menabung untuk kebutuhan jangka panjang 

seperti biaya kuliah atau kegiatan tambahan. 

Misalnya, mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik akan 

menyusun anggaran bulanan, memprioritaskan kebutuhan seperti makan, 

transportasi, dan buku kuliah, serta membatasi pengeluaran untuk hiburan. 

Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi keuangan rendah cenderung menghabiskan 

uang untuk hal-hal yang tidak terlalu penting, seperti membeli barang bermerek 

atau nongkrong tanpa batas, sehingga kehabisan uang sebelum akhir bulan. 

Fenomena lain yang sering terjadi adalah mahasiswa yang terpengaruh 

oleh gaya hidup teman sebaya. Banyak dari mereka yang terpaksa berutang atau 

menggunakan fasilitas pinjaman online untuk memenuhi gaya hidup yang 

sebenarnya tidak sesuai dengan kemampuan finansial mereka. Di sisi lain, 

mahasiswa yang memiliki sikap keuangan yang disiplin dan pandai menunda 

kepuasan akan lebih cermat dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 

serta mampu menyisihkan sebagian uang mereka untuk menabung atau 

berinvestasi. 

Ada 3 indikator yang diangkat dalam penelitian ini, (Mustika et al., 2022) 

menyatakan perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa terbagi menjadi 3 

indikator meliputi; manajemen kas, konsumsi dan pengeluaran.  

Manajemen arus kas adalah cara mengelola pemasukan dan pengeluaran 

agar uang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti makan, 

transportasi, dan tagihan kos. Ini melibatkan pembuatan anggaran, pengendalian 

pengeluaran, dan menyisihkan uang untuk keperluan mendadak atau tabungan. 
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Gambar 1.1 Manajemen Arus Kas 

Melalui prariset yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa hal 

yang menjadi masalah pada mahasiswa yang tidak tinggal dengan orang tua. 

Masalah yang ditemukan adalah 69% tidak dapat memastikan uang yang dimilki 

cukup untuk kebutuhan hingga akhir bulan. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa yang tinggal sendiri kesulitan dalam mengelola arus kas 

mereka. Ketidakmampuan ini dapat disebabkan oleh kurangnya perencanaan 

keuangan, pengeluaran yang tidak terkontrol, atau ketidaktahuan dalam 

membedakan kebutuhan dan keinginan.     

 Adapun indikator selanjutnya yaitu konsumsi, dimana ini dapat 

menjadikan seseorang untuk mengetahui kebutuhan apa yang harus dalam 

hidupnya. Termasuk di antaranya kemampuan untuk membatasi konsumsi sesuai 

kebutuhan bukan sesuai keinginan. 

Tidak dapat 
mengelolah 

keuangan hingga 
akhir bulan

69%

Dapat mengelolah 
keuangan hingga 

akhir bulan
31%

Manajemen Arus Kas

Tidak dapat mengelolah keuangan hingga akhir bulan

Dapat mengelolah keuangan hingga akhir bulan
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Gambar 1.2 Konsumsi 

Banyak mahasiswa cenderung mengutamakan pengeluaran untuk 

keinginan, seperti nongkrong atau belanja impulsif, dibandingkan kebutuhan 

pokok seperti makanan sehat atau kebutuhan akademik.   

 Pola konsumsi yang kurang terarah ini sering kali menyebabkan 

mahasiswa kehabisan uang sebelum akhir bulan, sehingga mereka harus mencari 

pinjaman atau mengurangi kebutuhan penting lainnya. Kebiasaan ini, jika 

dibiarkan, dapat berdampak pada kesejahteraan mahasiswa dan mengganggu 

fokus mereka dalam menjalani aktivitas akademik.   

 Masalah ini juga diperburuk oleh kurangnya kesadaran mahasiswa akan 

pentingnya mengatur prioritas dalam pengeluaran. Mereka sering kali tidak 

membuat anggaran yang jelas, sehingga sulit untuk memantau uang yang telah 

digunakan. Akibatnya, banyak mahasiswa yang akhirnya mengorbankan 

kebutuhan mendesak, seperti biaya transportasi atau pembelian bahan kuliah, 

demi memenuhi gaya hidup konsumtif. 

Membeli barang 
sesuai kebutuhan

71%

Membeli barang 
sesuai keinginan

29%

Konsumsi

Membeli barang sesuai kebutuhan Membeli barang sesuai keinginan
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Indikator berikutnya yang menjadi perhatian adalah pengeluaran 

mahasiswa. Banyak mahasiswa yang tidak memiliki kontrol yang baik terhadap 

pengeluaran mereka, sehingga sering kali uang yang seharusnya digunakan untuk 

kebutuhan penting habis untuk hal-hal yang kurang prioritas, seperti hiburan dan 

mengikuti gaya hidup teman sebaya. 

Gambar 1.3 Pengeluaran 

Fenomena yang ditemukan pada indikator pengeluaran ialah kebiasaan 

tidak membuat anggaran bulanan untuk pengeluaran, sehingga mereka tidak 

memiliki panduan yang jelas dalam mengelola uang. Tanpa anggaran, mahasiswa 

cenderung menghabiskan uang tanpa perhitungan, yang menyebabkan 

pengeluaran melebihi pemasukan dan berujung pada masalah keuangan di akhir 

bulan.          

 Selain itu, kebiasaan ini juga menghambat mahasiswa untuk membangun 

kebiasaan finansial yang sehat, seperti menabung atau menyisihkan uang untuk 

keperluan mendadak. Ketidakdisiplinan dalam mengelola pengeluaran bulanan 

dapat menciptakan siklus masalah keuangan yang terus berulang, membuat 

Membuat anggaran 
bulanan untuk 
pengeluaran

21%

Tidak membuat 
anggaran bulanan 
untuk pengeluaran

79%

Konsumsi

Membuat anggaran bulanan untuk pengeluaran

Tidak membuat anggaran bulanan untuk pengeluaran
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mereka bergantung pada bantuan eksternal. Jika tidak segera diatasi, pola ini 

berpotensi memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

keuangan di masa depan, baik selama studi maupun setelah lulus. 

 Semakin tinggi literasi dan kemampuan keuangan seseorang, semakin 

bijak ia mengelola keuangan dan mengambil keputusan finansial yang tepat, serta 

terhindar dari masalah keuangan (Rahayu & Meitriana, 2024) 

 Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki literasi keuangan rendah akan lebih 

rentan terhadap masalah keuangan. Mereka mungkin tidak memahami konsep 

dasar pengelolaan keuangan, yang dapat menyebabkan pengeluaran yang melebihi 

pendapatan, ketergantungan pada hutang, atau ketidakmampuan dalam mengatur 

uang untuk kebutuhan jangka panjang. Selain itu, tanpa literasi keuangan yang 

baik, mahasiswa sering kali terjebak dalam pengeluaran gaya hidup yang 

konsumtif, yang berdampak negatif pada kesejahteraan finansial mereka. Anak 

muda cenderung mengikuti tren dan gaya hidup idolanya, termasuk membeli 

barang branded yang mahal, sehingga pengeluaran mereka menjadi tinggi 

(Wulandari et al., 2022).        

 Sikap keuangan juga memainkan peran krusial dalam pengelolaan 

keuangan. Sikap keuangan merujuk pada persepsi, pandangan, dan keyakinan 

seseorang terhadap uang dan penggunaannya. Sikap yang bijaksana terhadap 

keuangan, seperti kesadaran akan pentingnya menabung dan mengatur keuangan 

dengan cermat, mendorong perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

Sebaliknya, sikap yang ceroboh terhadap uang, seperti perilaku konsumtif dan 

impulsif dalam mengeluarkan uang, dapat memperburuk kondisi keuangan 

seseorang. Mahasiswa yang cerdas finansial cenderung membuat keputusan 
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keuangan yang baik, sementara mereka dengan pengetahuan rendah sering 

membuat keputusan yang buruk (Nasriah, 2021).    

 Dari hasil ini, dapat dilihat bahwa rendahnya literasi keuangan dan sikap 

keuangan yang kurang baik dapat berpengaruh besar pada perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Ketika mahasiswa tidak memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang keuangan dan kurang bisa membedakan antara kebutuhan prioritas dan 

keinginan, mereka menjadi kurang bijak dalam mengelola uang mereka. 

 Berdasarkan fenomena yang terjadi pada perilaku pengelolaan keuangan 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2021 yang masih dikatakan 

kurang baik, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2021 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara “. Penelitian ini memfokuskan 

objek pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2021. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian yang terdapat didalam latar belakang, dapat diperoleh 

masalah yang ditemukan pada mahasiswa di Kota Medan adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat pemahaman tentang literasi keuangan mahasiswa dalam 

mengelola keuangan sehari-hari. 

2. Mahasiswa belum menerapkan kebiasaan dalam mencatat dan mengatur 

keuangan sehari-hari sesuai kebutuhan. 

3. Masih banyak mahasiswa yang belum memahami tentang pentingnya 

anggaran dalam pengelolaan keuangan dengan baik. 
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1.3  Batasan Masalah 

 Berdasarkan kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimilki agar 

terfokus pada pembahasannya, maka penelitian ini perlu dibatasi 

permasalahannya. Penulis membatasi ruang lingkup penelitian yang hanya 

mengangkat permasalahan mengenai Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan, dan 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. Untuk objek penelitian, penulis memfokuskan 

objek penelitian ini pada Mahasiswa Aktif Angkatan 2021 yang terdaftar di 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dan yang tidak tinggal bersama orang tua (kost). 

1.4  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian batasan masalah diatas, maka terdapat rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2021 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

2. Apakah Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2021 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

3. Apakah Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara? 
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1.5  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dengan melakukan penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sikap Keuangan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

1.6  Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan penelitian ini bermanfaat 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: Dapat memberikan refrensi, sumber dan informasi serta 

sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan. 

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menerapkan teori 

yang telah diperoleh mengenai perilaku pengelolaan keuangan yang baik, serta 

dapat dijadikan bahan evaluasi dalam menerapkan perilaku pengelolaan 

keuangan yang efektif. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Literasi Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi adalah proses pembelajaran menyeluruh yang meliputi 

kemampuan mengidentifikasi, memahami informasi, berkomunikasi, dan 

menghitung dengan menggunakan materi cetak dan tertulis dalam berbagai 

konteks (Lestari et al., 2021).       

 Literasi adalah kemampuan berbahasa yang dimiliki individu untuk 

berkomunikasi melalui membaca, berbicara, menyimak, dan menulis sesuai 

tujuan. Literasi juga mencakup kemampuan melek aksara, membaca, menulis, 

serta memahami ide secara visual. Sedangkan Keuangan adalah ilmu yang 

mempelajari cara individu, kelompok, atau organisasi meningkatkan, 

mengalokasikan, dan menggunakan sumber daya moneter secara optimal, serta 

menghitung risiko dalam mengelola bisnis (Choerudin et al., 2022).  

 Literasi keuangan adalah kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar 

dari masalah keuangan. Literasi keuangan dan kehidupan saling terkait karena 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan individu terkait pengelolaan 

keuangannya. Tingkat literasi keuangan yang baik akan membantu seseorang 

membuat keputusan yang tepat dalam perencanaan keuangannya, sedangkan 

literasi yang rendah dapat mengakibatkan keputusan keuangan yang kurang 

bijaksana (Landang et al., 2021). 
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Literasi keuangan adalah kemampuan mengelola keuangan secara bijak, 

merencanakan masa depan, dan merespons peristiwa ekonomi yang memengaruhi 

keputusan finansial harian. Dengan literasi keuangan, seseorang dapat 

memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan finansialnya, meningkatkan 

kualitas pelayanan keuangan, serta mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan negara (Yushita, 2017).    

 Kesimpulan dari penjelasan diatas, Literasi keuangan adalah kemampuan 

memahami dan mengelola keuangan untuk membuat keputusan finansial yang 

bijak, mendukung perencanaan masa depan, dan beradaptasi dengan perubahan 

ekonomi. 

2.1.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan (Sofyan 

& Andrayanti, 2023) yaitu: 

1. Uang dan Transaksi 

Uang dan Transaksi dalam literasi keuangan merupakan mencakup 

pemahaman tentang bentuk, tujuan uang, serta kemampuan mengelola 

transaksi sederhana seperti pembayaran, belanja, dan penggunaan rekening 

bank. 

2. Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan 

Perencanaan dan pengelolaan keuangan adalah kemampuan mengatur 

pendapatan dan kekayaan, memonitor pengeluaran, serta memanfaatkan 

sumber daya untuk meningkatkan kesejahteraan finansial jangka pendek dan 

panjang. 
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3. Financial Landscape 

Financial Landscape adalah pemahaman tentang karakter dan fitur dunia 

keuangan, termasuk hak dan tanggung jawab konsumen, implikasi kontrak 

keuangan, serta dampak perubahan kondisi ekonomi dan kebijakan, seperti 

suku bunga dan perpajakan. 

4. Risiko dan Keuntungan  

Risiko dan Keuntungan adalah kemampuan untuk mengelola dan 

menyeimbangkan risiko melalui asuransi atau tabungan, serta memahami 

potensi keuntungan dan kerugian dalam berbagai produk keuangan, seperti 

kredit berbunga variabel dan investasi. 

Sementara itu (Sri Mulyati, 2021) menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Tingkat Pendidikan 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin baik pula tingkat literasi 

keuangannya. 

2. Strata Sosial 

Semakin tinggi kelas strata sosial masyarakat, semakin tinggi pula tingkat 

literasinya. 

3. Kelompok Usia 

Semakin bertambah usia suatu kelompok masyarakat, semakin tinggi pula 

tingkat literasinya, yang dipengaruhi oleh pola pikir mereka. 
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2.1.1.3 Indikator Literasi Keuangan 

Untuk mengetahui tingkat literasi keuangan seseorang, dapat digunakan 

berbagai tolak ukur atau indikator pengetahuan, (Soraya & Lutfiati, 2020) antara 

lain: 

1. Pengetahuan seseorang terhadap nilai barang dan skala prioritas  

Pemahaman tentang nilai relatif suatu barang dan kemampuan menentukan hal 

yang lebih penting berdasarkan kebutuhan. 

2. Penganggaran, tabungan dan bagaimana mengelola uang 

Keterampilan dalam merencanakan pengeluaran, menyisihkan tabungan, dan 

mengatur keuangan secara efisien. 

3. Pengelolaan kredit 

Kemampuan untuk menggunakan kredit secara bijak, termasuk memahami 

bunga, cicilan, dan risiko utang. 

4. Pentingnya asuransi terhadap resiko 

Kesadaran tentang manfaat asuransi untuk melindungi diri dari risiko finansial 

akibat kejadian tak terduga. 

5. Dasar investasi 

Pemahaman tentang konsep investasi, seperti risiko, keuntungan, dan 

diversifikasi, untuk meningkatkan aset jangka panjang. 

6. Perencanaan pensiun 

Strategi untuk mempersiapkan dana dan sumber penghasilan yang mencukupi 

di masa pensiun. 

7. Belanja dan perbandingkan produk  
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Kemampuan untuk memilih barang atau jasa dengan membandingkan 

kualitas, harga, dan mencari informasi tambahan dari sumber terpercaya. 

8. Mengelola potensi konflik prioritas 

Keterampilan mengenali dan menyelesaikan konflik antara kebutuhan yang 

mendesak dan keinginan yang kurang penting. 

Menurut (Nurjanah, 2022) indikator yang digunakan untuk mengukur 

literasi keuangan adalah: 

1. Pemahaman umum tentang keuangan, yaitu kemampuan mengelola 

pendapatan dan pengeluaran, serta memahami konsep-konsep dasar dalam 

keuangan. Hal ini mencakup perhitungan bunga sederhana, bunga majemuk, 

pengaruh inflasi, biaya peluang, nilai waktu uang, dan tingkat likuiditas suatu 

aset. 

2. Investasi, yaitu aktivitas menyimpan atau menempatkan dana agar dapat 

berkembang dan menghasilkan keuntungan. Biasanya, seseorang berinvestasi 

dengan menempatkan uang dalam instrumen keuangan seperti saham, 

obligasi, atau reksadana, atau dengan membeli aset properti seperti real estate. 

Sementara itu (Margaretha & Pambudhi, 2015) menyatakan terdapat lima 

indikator dalam literasi keuangan, yaitu: 

1. Pengetahuan tentang konsep keuangan. 

Pemahaman dasar mengenai istilah, prinsip, dan mekanisme keuangan, seperti 

anggaran, tabungan, investasi, dan utang. 

2. Kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep keuangan. 
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Keterampilan menyampaikan dan mendiskusikan isu keuangan, baik secara 

lisan maupun tertulis, dengan orang lain, termasuk keluarga atau ahli 

keuangan. 

3. Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi. 

Keterampilan mengatur pemasukan dan pengeluaran, menyusun anggaran, 

serta merencanakan keuangan untuk kebutuhan saat ini dan mendatang. 

4. Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan. 

Kecakapan dalam menilai pilihan finansial secara rasional untuk memilih 

solusi terbaik berdasarkan situasi dan tujuan keuangan. 

5. Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa depan. 

Kepercayaan diri dalam menyusun strategi finansial jangka panjang, seperti 

menabung, berinvestasi, atau mempersiapkan dana pensiun. 

2.1.1.4 Aspek-aspek Literasi Keuangan 

 (Kewal, 2013) menyatakan literasi keuangan memiliki 4 (empat) aspek 

dalam memahami pengelolaan keuangan pribadi adalah: 

1. General personal finance adalah pemahaman tentang beberapa aspek dasar 

yang berkaitan dengan pengetahuan keuangan pribadi. 

2. Saving and borrowing adalah pengetahuan tentang tabungan dan pinjaman, 

termasuk penggunaan kartu kredit. 

3. Insurance adalah pengetahuan dasar tentang asuransi dan berbagai produknya, 

seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan. 

4. Investment adalah pemahaman mengenai suku bunga pasar, reksadana, dan 

risiko investasi. 
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Menurut (Adi et al., 2021) ada 4 (empat) aspek yang terdapat dalam 

literasi keuangan yaitu: 

1. Uang dan Transaksi 

Pemahaman dasar tentang bentuk dan fungsi uang, seperti penggunaannya 

untuk pembayaran sehari-hari, nilai uang, rekening bank, dan mata uang. 

2. Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan 

Kemampuan merencanakan dan mengelola pendapatan dan kekayaan, baik 

untuk jangka pendek maupun jangka panjang, guna meningkatkan 

kesejahteraan finansial. 

3. Risiko dan Keuntungan 

Keterampilan dalam menyeimbangkan risiko dan memahami potensi 

keuntungan atau kerugian dari keputusan keuangan, seperti kredit dengan suku 

bunga variabel. 

4. Financial Landscape 

Pengetahuan tentang hak dan tanggung jawab konsumen di pasar keuangan 

serta pemahaman terhadap implikasi kontrak keuangan. 

Menurut Nugraha Sugita & Seri Ekayani (2022) Aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan literasi keuangan meliputi peningkatan 

pemahaman tentang akuntansi dasar, pengelolaan keuangan yang bermanfaat, 

serta penerapan pengelolaan keuangan yang efektif. Selain itu, penting untuk 

memahami persyaratan dalam mengajukan pinjaman bank dan memanfaatkan 

fasilitas perbankan, melakukan analisis kinerja secara berkala, mencatat arus kas 

harian, serta mengikuti bimbingan dan pelatihan secara aktif. Penganggaran yang 

baik dengan menyusun rencana belanja bulanan, kehati-hatian dalam mengambil 
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kredit atau pinjaman, keberanian dalam mengambil risiko yang terukur, 

kemampuan mengatur strategi pengelolaan risiko keuangan, dan penetapan 

rencana ke depan juga menjadi elemen penting dalam meningkatkan literasi 

keuangan. 

2.1.2 Sikap Keuangan 

2.1.2.1 Pengetian Sikap Keuangan 

Sikap keuangan adalah cara seseorang berpikir, berpendapat, dan menilai 

keuangan pribadinya, yang kemudian tercermin dalam tindakannya. Pandangan 

seseorang terhadap keuangan akan memengaruhi keputusan yang diambil, seperti 

menabung. Misalnya, jika seseorang berpendapat bahwa menabung tidak penting, 

maka kemungkinan besar ia tidak akan menabung. Jika sikap ini terus berlanjut, 

maka akan terbentuk kebiasaan atau perilaku finansial yang sulit diubah 

(Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019).      

 Sikap keuangan adalah pandangan, opini, dan penilaian seseorang 

mengenai keuangan pribadinya yang tercermin dalam tindakan. Sikap ini juga 

dapat diartikan sebagai penerapan prinsip keuangan untuk menciptakan dan 

menjaga nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang 

bijak (Humaira & Sagoro, 2018).      

 Sikap keuangan, atau financial attitude, adalah penerapan prinsip-prinsip 

keuangan untuk menciptakan dan menjaga nilai melalui pengambilan keputusan 

yang tepat serta pengelolaan sumber daya yang efektif (Haqiqi & Pertiwi, 2022). 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan adalah 

pandangan, pemikiran, dan penilaian seseorang terhadap keuangan pribadinya 

yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Sikap ini memengaruhi keputusan 
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finansial, seperti kebiasaan menabung, serta mencerminkan penerapan prinsip 

keuangan yang bertujuan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui 

pengelolaan sumber daya yang tepat 

2.1.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Sikap Keuangan 

Menurut (Sugihartati, 2018) menyatakan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi sikap keuangan yaitu: 

1. Faktor Demografi 

Faktor demografi mengacu pada ilmu yang mempelajari berbagai karakteristik 

manusia yang dapat diukur. Faktor demografi mencerminkan keadaan 

seseorang yang berpengaruh pada cara individu bersikap terhadap uang. 

2. Usia 

Usia berkorelasi dengan sikap keuangan, dimana semakin bertambahnya usia, 

seseorang cenderung memiliki lebih banyak pengalaman dalam mengelola 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kedewasaan sering kali disertai dengan 

sikap yang lebih bijak dalam mengatur keuangan. 

3. Status Sosial Keluarga 

Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan keuangan yang 

baik. Pendidikan keuangan sejak dini dalam keluarga dapat membantu 

individu menghindari perilaku pengelolaan keuangan yang berlebihan. 

4. Gaya Hidup 

Gaya hidup yang berlebihan sering kali menyebabkan kesulitan keuangan di 

masa depan. Pola hidup seperti ini juga menunjukkan rendahnya kesadaran 

individu dalam pengelolaan kuangan yang bijak. 
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5. Pendidikan 

Pendidikan memiliki kontribusi besar dalam membantu individu mengambil 

keputusan keuangan yang lebih baik. Melalui pendidikan, seseorang belajar 

untuk menyusun prioritas keuangan, mengatur pengeluaran, serta menyisihkan 

sebagian dana untuk investasi dan kebutuhan di masa mendatang. 

Adapun menurut (Gitman, 2017) faktor – faktor yang mempengaruhi sikap 

keuangan adalah: 

1. Pengalaman Masa Kecil 

Pengalaman masa kecil memainkan peran penting dalam membentuk sikap 

keuangan. Sejak dini, anak sebaiknya diajarkan kebiasaan yang baik, seperti 

menabung, untuk membangun fondasi pengelolaan keuangan. 

2. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial turut memengaruhi sikap keuangan seseorang karena 

merupakan tempat berlangsungnya aktivitas sehari-hari, termasuk kegiatan 

ekonomi yang memengaruhi cara pandang individu terhadap keuangan. 

3. Ekonomi Keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga berkontribusi dalam membentuk sikap keuangan 

yang baik. Keluarga sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan, sehingga diperlukan pengambilan 

keputusan yang bijaksana untuk mencapai tujuan bersama. 

2.1.2.3 Indikator Sikap Keuangan 

Menurut (Humaira & Sagoro, 2018) terdapat beberapa Indikator dalam 

Sikap Keuangan yaitu: 
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1. Orientasi terhadap keuangan pribadi 

Sikap dan pandangan individu dalam mengelola keuangannya, mencakup 

bagaimana mereka mengatur pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan 

investasi untuk mencapai tujuan finansial jangka pendek dan jangka panjang. 

2. Filsafat utang  

Keyakinan dan prinsip seseorang terkait penggunaan utang, termasuk 

pandangan tentang kapan utang diperlukan, seberapa nyaman seseorang 

dengan berutang, serta kebiasaan dalam membayar utang tepat waktu atau 

menghindari utang. 

3. Keamanan uang  

Tingkat kebutuhan individu terhadap rasa aman secara finansial, misalnya, 

melalui tabungan darurat, asuransi, atau investasi rendah risiko, yang 

memberikan ketenangan dalam menghadapi situasi tak terduga. 

4. Menilai keuangan pribadi  

Kemampuan dan kesadaran individu dalam menilai kondisi keuangannya 

sendiri secara objektif, termasuk mengevaluasi pendapatan, utang, aset, dan 

liabilitas untuk memahami stabilitas dan kemajuan finansial. 

Menurut Zahroh (dalam Novianti & Salam, 2021) indikator-indikator yang 

terdapat dalam sikap keuangan adalah: 

1. Orientasi terhadap Keuangan Pribadi 

Mengukur kemampuan individu dalam mengelola anggaran, merencanakan 

keuangan, dan mencatat pengeluaran secara teratur. 

2. Keamanan Dana atau Uang 
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Menilai keyakinan individu terhadap kestabilan kondisi keuangan di masa 

depan. 

3. Menilai Keuangan Pribadi 

Mengukur pemahaman individu tentang hubungan antara pengeluaran dan 

pengetahuan keuangan pribadi. 

2.1.2.4 Aspek-aspek Sikap Keuangan 

Menurut (Adiputra et al., 2021) aspek-aspek yang terdapat pada sikap 

keuangan yang baik yaitu: 

1. Rencana Penghematan 

Strategi untuk menyisihkan sebagian pendapatan secara konsisten guna 

memenuhi kebutuhan mendatang atau menghadapi situasi darurat. 

2. Manajemen Keuangan Pribadi 

Keterampilan dalam mengelola pemasukan dan pengeluaran sehari-hari, 

termasuk membuat anggaran, mencatat transaksi, dan mengatur prioritas 

keuangan. 

3. Kemampuan Keuangan Masa Depan 

Kesiapan untuk merencanakan dan mengelola keuangan jangka panjang, 

seperti tabungan dan investasi agar tercapai kestabilan finansial. 

2.1.3 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan serangkaian tindakan 

seseorang dalam mengatur, merencanakan, dan memanfaatkan dana yang 

dimilikinya, yang mencerminkan tingkat komitmen serta kemampuan dalam 
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mencapai kestabilan dan tujuan keuangan jangka panjang. Perilaku pengelolaan 

keuangan adalah cara seseorang dalam mengatur dana yang dimiliki, yang 

mencerminkan tanggung jawabnya dalam mengelola keuangan secara efektif 

(Suwatno et al., 2020).      

 Perilaku pengelolaan keuangan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

seseorang mengelola keuangannya berdasarkan aspek psikologi dan kebiasaan 

pribadi. Ilmu ini juga membahas tentang keputusan finansial yang terkadang tidak 

rasional atau dipengaruhi oleh faktor emosional (Amanah et al., 2016). 

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengelola aspek keuangan sehari-hari, termasuk perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan dana 

(Nurjanah, 2022)        

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku pengelolaan 

keuangan adalah serangkaian tindakan dan keputusan seseorang dalam mengelola 

dana yang dimiliki, yang mencerminkan tingkat komitmen, tanggung jawab, serta 

kemampuan dalam mencapai kestabilan dan tujuan keuangan jangka panjang. 

Pengelolaan ini melibatkan aspek perencanaan, penganggaran, pengendalian, dan 

penyimpanan dana sehari-hari, dipengaruhi oleh faktor psikologis, kebiasaan 

pribadi, serta faktor emosional yang dapat memengaruhi keputusan finansial. 

2.1.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Pengelolaan Keuaangan 

Menurut (Andanika et al., 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan yaitu: 

1. Kontrol diri 
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Kemampuan untuk menahan godaan belanja impulsif dan memprioritaskan 

kebutuhan daripada keinginan. 

2. Literasi keuangan 

Pemahaman tentang konsep dan prinsip keuangan, seperti penganggaran, 

tabungan, investasi, dan pengelolaan utang. 

3. Pendapatan 

Sumber penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan mendukung stabilitas keuangan. 

4. Sikap keuangan 

Pola pikir dan kebiasaan dalam mengelola uang, termasuk rasa tanggung 

jawab, disiplin, dan perencanaan keuangan jangka panjang. 

2.1.3.3 Indikator Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Menurut (Mustika et al., 2022) Indikator perilaku pengelolaan keuangan 

pada mahasiswa meliputi: 

1. Konsumsi, yaitu pengeluaran atau penggunaan barang dan jasa oleh 

mahasiswa. Pengelolaan keuangan mahasiswa terlihat dari pola konsumsi 

mereka, termasuk apa yang dibeli dan alasan di balik pembelian tersebut. 

2. Manajemen arus kas, yang merupakan indikator utama kesehatan keuangan 

dan mengukur kemampuan seseorang dalam memenuhi biaya atau kebutuhan 

finansial. Manajemen arus kas yang baik mencerminkan keseimbangan antara 

pemasukan uang tunai dan pengeluaran. 

3. Pengeluaran, yaitu kebiasaan atau aktivitas penggunaan dana yang dilakukan 

oleh mahasiswa setiap bulannya. Mahasiswa dapat dievaluasi berdasarkan 



25 
 

 

sejauh mana mereka membeli barang atau layanan yang memang diperlukan 

dibandingkan dengan yang hanya diinginkan atau sekadar untuk kenyamanan 

pribadi. 

2.1.3.4 Aspek-aspek Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Menurut (Yunita, 2020) terdapat beberapa aspek-aspek perilaku 

pengelolaan keuangan yang harus tercermin dalam mengelola keuangan 

diantaranya: 

1. Membelanjakan Uang Sesuai Kebutuhan 

Menggunakan uang untuk hal-hal yang benar-benar diperlukan, bukan 

berdasarkan keinginan semata. 

2. Membayar Kewajiban Tepat Waktu 

Memastikan pembayaran tagihan atau utang dilakukan sesuai jadwal untuk 

menghindari denda atau masalah keuangan. 

3. Merencanakan Keuangan Demi Keperluan Dimasa Depan 

Menyusun strategi keuangan jangka panjang, seperti untuk pendidikan, 

investasi, atau persiapan pensiun. 

4. Menabung 

Menyisihkan sebagian pendapatan secara rutin sebagai cadangan dana darurat 

atau untuk mencapai tujuan finansial. 

5. Menyisihkan uang untuk kebutuhan diri sendiri dan keluarga 

Mengalokasikan dana untuk memenuhi kebutuhan pribadi sekaligus 

mendukung kebutuhan keluarga secara bertanggung jawab. 
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Sementara menurut Alfin Sahalahuddinta dan Susanti dalam (Yunita, 

2020) aspek-aspek pengelolaan keuangan pribadi yang baik yaitu: 

1. Mengatur pengeluaran 

Mengelola uang secara bijak dengan memprioritaskan kebutuhan utama dan 

mengurangi pengeluaran yang tidak penting. 

2. Menyeimbangkan pendapatan 

Memastikan bahwa jumlah pengeluaran tidak melebihi pendapatan untuk 

menjaga kestabilan keuangan. 

3. Menyediakan anggaran 

Membuat rencana keuangan yang rinci untuk membatasi pengeluaran sesuai 

dengan pemasukan yang tersedia. 

4. Penggunaan kartu kredit 

Menggunakan kartu kredit secara bertanggung jawab untuk kebutuhan yang 

mendesak dan memastikan pembayaran tepat waktu. 

5. Membayar bunga 

Mengelola pembayaran bunga dari utang atau kartu kredit untuk menghindari 

akumulasi beban finansial. 

6. Menabung 

Menyisihkan sebagian pendapatan secara rutin untuk keperluan mendadak 

atau tujuan masa depan. 

7. Mengikuti asuransi untuk masa depan yang sejahtera 

Berinvestasi dalam asuransi untuk melindungi diri dari risiko finansial dan 

memastikan kesejahteraan di masa depan. 
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2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1  Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan dan pemahaman yang dimiliki 

individu dalam mengelola aspek keuangan secara efektif, termasuk dalam 

perencanaan, pengelolaan pendapatan, pengeluaran, dan investasi. Tujuan 

utamanya adalah meningkatkan kesejahteraan hidup dengan membuat keputusan 

keuangan yang cerdas dan terinformasi. Dengan literasi keuangan yang baik, 

individu dapat mengelola sumber daya secara efisien (Nurjanah, 2022).  

 Literasi keuangan adalah kombinasi antara kesadaran, pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang penting dimiliki individu untuk membuat 

keputusan keuangan yang bijak. Dengan memiliki literasi keuangan yang baik, 

seseorang dapat mengelola keuangan secara efektif, menghindari risiko finansial, 

dan pada akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan yang lebih stabil. Literasi 

keuangan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Semakin rendah pengetahuan dan kemampuan 

seseorang dalam mengelola aspek-aspek keuangan, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk membuat keputusan keuangan yang kurang bijak dan mengelola 

keuangan secara tidak efektif. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki, semakin mampu individu tersebut dalam mengelola 

keuangan secara terencana, menghindari kesalahan finansial, serta mencapai 

kestabilan dan kesejahteraan keuangan dalam jangka panjang (Sugiharti & Maula, 

2019).          

 (Aida & Rochmawati, 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

semakin tinggi niat untuk belajar tentang literasi keuangan, semakin baik pula 
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perilaku pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa. Sebaliknya, jika 

niat untuk mempelajari literasi keuangan rendah, maka perilaku pengelolaan 

keuangan yang dimiliki mahasiswa cenderung menjadi kurang baik. 

 Hal ini didukung dengan penelitian (Ni Luh et al., 2021) yang menyatakan 

literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap cara mahasiswa 

mengelola keuangan. Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan karena 

pendapatan terbatas dan pengelolaan keuangan yang kurang baik. Dengan 

pemahaman yang cukup tentang keuangan, mahasiswa dapat mengelola uang 

mereka dengan lebih efektif, meskipun pendapatan mereka tidak besar. 

Pengelolaan keuangan yang baik, didukung oleh literasi keuangan yang memadai, 

dapat meningkatkan taraf hidup dan membantu mencapai keamanan finansial, 

apapun tingkat pendapatan yang dimiliki.     

 (Angel Hong, 2024) dalam penelitian nya menegaskan bahwa pentingnya 

bagi setiap kelompok generasi untuk terus mengembangkan literasi keuangan 

demi membentuk perilaku keuangan yang sehat.Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jamal et al., 2023) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan.

 Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang ada tersebut dapat diduga 

bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

 

Literasi Keuangan    Perilaku Pengelolaan  

            Keuangan 

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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2.2.2  Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan yang bijak tercermin dari kemampuan mengambil 

keputusan secara efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan. Sikap terhadap 

keuangan memiliki peran penting dalam mencapai kesejahteraan finansial, karena 

sikap tersebut akan memengaruhi perilaku dalam menentukan keputusan (Artha 

Aulia & Wibowo Adi, 2023). Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin bijak 

SikapKeuangan mahasiswa berarti semakin baik tingkat Pengelolaan Keuangan 

Pribadi.         

 Sikap keuangan berpengaruh secara parsial terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Sikap yang baik, seperti pengendalian diri, pemikiran 

jangka panjang, dan kesabaran dalam menghadapi masalah keuangan, mendorong 

mahasiswa untuk mengelola keuangan dengan bijak, menabung, dan 

merencanakan pengeluaran. Sebaliknya, sikap keuangan yang buruk dapat 

menyebabkan pengelolaan keuangan yang tidak efektif, seperti pembelian 

impulsif dan kurangnya perencanaan, yang berisiko mengganggu kestabilan 

keuangan (Irham Pakawaru, 2022).      

 Sejalan dengan penelitian (Mustika et al., 2022) yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan dan sikap keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Semakin tinggi pemahaman tentang 

literasi keuangan dan sikap yang baik terhadap pengelolaan keuangan, semakin 

baik pula perilaku pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Mahasiswa dengan sikap keuangan positif cenderung dapat mengelola 

pengeluaran dengan bijak, menghindari pembelian impulsif, dan merencanakan 

keuangan untuk masa depan. Pengendalian diri dan sifat berhati-hati dalam 
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pengelolaan keuangan juga berperan penting dalam menciptakan pengelolaan 

keuangan yang efektif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kestabilan 

finansial jangka panjang.        

 Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang ada tersebut dapat diduga 

bahwa Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

 

 

Sikap Keuangan    Perilaku Pengelolaan  

Keuangan 

 

Gambar 2.2 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

2.2.3  Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan  

Perilaku mahasiswa yang baik dalam mengelola keuangan tercermin dari 

kemampuannya membelanjakan uang sesuai kebutuhan, membayar kewajiban 

tepat waktu, merencanakan keuangan untuk masa depan, menabung, serta 

menyisihkan uang untuk keperluan pribadi dan keluarga. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan yang dimiliki mahasiswa memiliki 

peran penting dalam mendorong mereka untuk bersikap bijak dalam mengelola 

keuangan (Napitupulu et al., 2021a).     

 Semakin tinggi literasi keuangan seseorang, termasuk pengetahuan tentang 

keuangan dan investasi, semakin baik pula perilakunya dalam mengelola 

keuangan. Sikap keuangan juga menjadi faktor krusial dalam pengelolaan 
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keuangan, jika sikap tersebut kurang baik, hal ini akan memengaruhi cara individu 

menggunakan dan mengelola uang secara efektif (Nurjanah, 2022).  

 Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang ada tersebut dapat diduga 

bahwa Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan. 

 

Literasi Keuangan 

 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 

Sikap Keuangan 

 

Gambar 2.3 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

2.3  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini menggambarkan adanya hubungan atau 

pengaruh yang relevan dengan rumusan masalah dan kerangka konsep yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Adapun hipotesis yang ada dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

2. Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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3. Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi 

positivisme, diterapkan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian, dan data 

dianalisis secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditentukan. Dimana metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 

2021). Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada sampel dari 

populasi yang telah ditentukan. 

3.2   Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang membuat variabel-variabel 

penelitian menjadi dapat dioperasikan dalam konteks pengukuran. Definisi ini 

memungkinkan konsep abstrak diubah menjadi sesuatu yang konkret dan terukur, 

sehingga memudahkan peneliti dalam proses pengukuran variabel tersebut (Ridha, 

2017). 

3.2.1  Literasi Keuangan – Variabel Dependen (X1) 

Literasi keuangan adalah kemampuan memahami dan mengelola keuangan 

untuk membuat keputusan finansial yang bijak, mendukung perencanaan masa 

depan, dan beradaptasi dengan perubahan ekonomi. 
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Tabel 3.1 

Indikator Literasi Keuangan 

No Indokator 

1 Pengetahuan tentang konsep keuangan. 

2 Kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep keuangan. 

3 Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi. 

4 Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan. 

5 Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa depan. 

(Margaretha & Pambudhi, 2015) 

3.2.2 Sikap Keuangan – Variabel Dependen (X2) 

Sikap keuangan adalah pandangan, pemikiran, dan penilaian seseorang 

terhadap keuangan pribadinya yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Sikap ini 

memengaruhi keputusan finansial, seperti kebiasaan menabung, serta 

mencerminkan penerapan prinsip keuangan yang bertujuan untuk menciptakan 

dan mempertahankan nilai melalui pengelolaan sumber daya yang tepat. 

Tabel 3.2 

Indikator Sikap Keuangan 

No Indikator 

1 Orientasi terhadap keuangan pribadi 

2 Filsafat utang 

3 Keamanan uang 

4 Menilai keuangan pribadi 

(Humaira & Sagoro, 2018) 

3.2.3  Perilaku Pengelolaan Keuangan – Variabel Dependen (Y) 

Perilaku pengelolaan keuangan adalah serangkaian tindakan dan 

keputusan seseorang dalam mengelola dana yang dimiliki, yang mencerminkan 

tingkat komitmen, tanggung jawab, serta kemampuan dalam mencapai kestabilan 

dan tujuan keuangan jangka panjang. 
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Tabel 3.3 

Indikator Perilaku Pengelolaan Keuangan 

No Indikator 

1 Konsumsi 

2 Manajemen Arus Kas 

3 Pengeluaran 

(Mustika et al., 2022) 

3.3  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Mukhtar Basri No.3, Glugur Darat Kota 

Medan, Sumatera Utara 20238. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada waktu yang direncanakan mulai dari 

bulan Januari 2024 sampai dengan bulan Maret 2025. 

Tabel 3.4 

Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 

2024 2025 

Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset Penelitian                     

2 Pengajuan Judul                     

3 Penyusunan Proposal                     

4 Bimbingan Proposal                     

5 SeminarProposal                     

6 Pengumpulan Data                     

7 Analisis Data                     

8 Penyusunan Laporan                     

9 Sidang Meja Hijau                     
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3.4  Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2020:80), Populasi adalah area generalisasi yang 

mencakup objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa aktif Program Studi 

Manajemen Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjumlah 490 (Data yang digunakan 

sumber dari Biro Administrasi Prodi Manajemen). 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, ukuran sampel dihitung 

menggunakan Rumus Slovin, yang memungkinkan penentuan jumlah sampel 

secara praktis berdasarkan jumlah populasi. Pendekatan ini membantu 

menghasilkan data yang representatif tanpa harus melibatkan seluruh populasi. 

Maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin sebagai berikut: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵(𝒆)𝟐
 

Sumber: (Irfan et al., 2024) 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran Populasi 
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α = Margin Eror (10% = 0,10) 

Dengan rumus tersebut, maka dapat dicari sampel sebagai berikut: 

𝒏 =
𝟒𝟗𝟎

𝟏 + 𝟒𝟗𝟎 (𝟎. 𝟏𝟎𝟐)
 

𝒏 =
𝟒𝟗𝟎

𝟏 + 𝟒𝟗𝟎 (𝟎. 𝟎𝟏)
 

𝒏 =
𝟒𝟗𝟎

𝟓. 𝟗
 

𝒏 = 𝟖𝟑 Responden 

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 83 orang mahasiswa 

Angkatan 2021 Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Kemudian untuk menarik sampel dari populasi 

diatas digunakan teknik Random Sampling. 

3.5   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam penelitian, karena 

tujuan utamanya adalah memperoleh data. Tanpa memahami teknik pengumpulan 

data yang tepat, peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar 

yang ditetapkan (Sugiyono, 2021). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan ketika 

peneliti ingin melakukan studi awal untuk mengidentifikasi masalah yang 

akan diteliti, atau ketika peneliti ingin menggali informasi lebih mendalam 

dari responden, terutama jika jumlah respondennya sedikit (Sugiyono, 2021). 
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Teknik ini juga dapat diterapkan pada Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara untuk memahami pengalaman mereka dalam mengelola 

keuangan, mengidentifikasi pola pengeluaran, serta menggali kendala yang 

mereka hadapi dalam membangun literasi dan sikap keuangan. 

2. Kuesioner/Angket 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2021). Adapun penyebaran kueioner 

yang dapat dilakukan peneliti dengan menggunakan skala likert angket. 

Kuesioner/Angket dapat digunakan apabila jumlah responden penelitian 

cukup banyaknya. Dalam memperoleh Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Menurut (Sugiyono, 2021), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat serta persepsi seseorang ataupun sekelompok orang mengenai fenomena 

sosial. Penulis menggunakan penilaian kuesioner untuk setiap jawaban dengan 

bobot dari kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Skor Penilaian Kuesioner 

 

Bobot Kategori 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Kurang Setuju (KS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Sumber (Sugiyono, 2021) 
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Berikutnya, angket yang telah disusun akan diuji kelayakannya melalui uji 

validitas dan reliabilitas. 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga data yang dihasilkan 

akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Rumus Penguji Validitas. 

 

𝒓𝒙𝒚

𝒏 ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒙)(∑ 𝒚)

√{𝒏 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐} √{𝒏 ∑ 𝒚𝟐 − (∑ 𝒚)𝟐}
 

 
Sumber: (Irfan et al., 2024) 

Keterangan: 

N  = Banyaknya Pasangan Pengamatan 

∑ 𝑥𝑖  = Jumlah Pengamatan Variabel 

X ∑ 𝑥𝑖  = Jumlah Pengamatan Variabel 

X ∑ 𝑦𝑖  = Jumlah Pengamatan Variabel Y 

(∑ 𝑥𝑖2)  = Jumlah Kuadrat Pengamatan Variabel 

X (∑ 𝑥𝑖2) = Jumlah Kuadrat Pengamatan Variabel 

Y∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 = Jumlah Hasil Kali Sampel X dan Y 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

1. Tolak H0 jika nilai korelasi positif dan probabilitas yang diperoleh lebih kecil 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-tailed < α 0,05). 

2. Tolak H0 jika nilai korelasi negatif dan probabilitas yang diperoleh lebih besar 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-tailed > α 0,05). 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas  

 

Item Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Pertanyaan 1 0,690 0,2159 Valid 

Pertanyaan 2 0,618 0,2159 Valid 

Pertanyaan 3 0,775 0,2159 Valid 

Pertanyaan 4 0,683 0,2159 Valid 

Pertanyaan 5 0,639 0,2159 Valid 

Pertanyaan 6 0,728 0,2159 Valid 

Pertanyaan 7 0,712 0,2159 Valid 

Sikap 

Keuangan 

(X2) 

Pertanyaan 1 0,546 0,2159 Valid 

Pertanyaan 2 0,746 0,2159 Valid 

Pertanyaan 3 0,747 0,2159 Valid 

Pertanyaan 4 0,709 0,2159 Valid 

Pertanyaan 5 0,727 0,2159 Valid 

Pertanyaan 6 0,701 0,2159 Valid 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Pertanyaan 1 0,640 0,2159 Valid 

Pertanyaan 2 0,759 0,2159 Valid 

Pertanyaan 3 0,673 0,2159 Valid 

Pertanyaan 4 0,613 0,2159 Valid 

Pertanyaan 5 0,687 0,2159 Valid 

Pertanyaan 6 0,680 0,2159 Valid 

Pertanyaan 7 0,698 0,2159 Valid 

Pertanyaan 8 0,611 0,2159 Valid 

Pertanyaan 9 0,637 0,2159 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

 Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan item dari setiap variabel yang 

diajukan terhadap responden dinyatakan valid. 

3.5.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

menghasilkan data yang konsisten dan stabil, sehingga dapat diandalkan dalam 

mengukur variabel secara akurat. Jika tingkat reliabilitas yang digunakan peneliti 

menggunakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya, maka tingkat 

kepercayaan yang diperoleh tinggi pula. 

Rumus Penguji Reabilitas: 

𝒓𝟐 = [
𝒌

(𝒌 − 𝟏)
] [

∑ 𝝈𝒃
𝟐

𝝈𝟏
𝟐

] 
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Sumber: (Irfan et al., 2024) 

Keterangan: 

𝑟2 = Reliabilitas Instrumen/ 

𝑘2 = Banyaknya Butir Pertanyaan 

∑ 𝜎2 = Jumlah Varians Butir 

𝜎2 = Varians Total 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

1. Jika nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,6 maka instrumen dianggap reliabel memiliki 

konsistensi internal yang baik. 

2. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,6 maka instrumen dianggap tidak reliabel. 

 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Kesimpulan 

Literasi Keuangan ,819 7 Reliabel 

Sikap Keuangan ,789 6 Reliabel 

Perilaku Pengelolaan Keuangan ,843 9 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan sudah 

menjelaskan dan menggambarkan reliabel atau terpercaya karena semua nilai pada 

cronbach’s alpha > 0,60. 

3.6   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang 

bertujuan untuk meneliti pengaruh masing-masing variabel. Variabel bebas yang 

meliputi Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan akan diteliti untuk melihat 

pengaruhnya terhadap variabel terkait, yaitu Perilaku Pengelolaan Keuangan, baik 

secara simultan maupun parsial. Berikut adalah teknik analisis data yang 

digunakan: 
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3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik digunakan untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan dalam analisis regresi memenuhi syarat-syarat yang diperlukan agar 

hasil regresi dapat diandalkan dan valid. Jika hasilnya valid maka layak dijalankan 

untuk tujuan pemecahan masalah. Adapun asumsi klasik yang dimaksud yaitu: 

3.6.1.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan 

dalam analisis regresi mengikuti distribusi normal. Jika data tidak normal, hasil 

analisis regresi bisa tidak valid. Uji yang umum digunakan untuk normalitas 

adalah uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov ini bertujuan untuk 

mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya anatara variabel independen 

dengan variabel dependen ataupun keduanya. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal (Irfan et al., 2024). Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat yaitu: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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2. Uji Kolmogorov Smirnov 

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat memenuhi berdistribusi 

normal atau tidaknya antara variabel independen dengan dependen ataupun 

keduanya. 

a. Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang 

normal 

b. Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang 

normal 

3.6.1.2 Uji Heteroskedestisitas 

Uji heteroskedestisitas digunakan untuk memeriksa apakah variasi residual 

dalam model regresi tetap sama di seluruh nilai variabel independen. Jika variasi 

tidak sama, maka model regresi bisa menjadi kurang tepat dan tidak efisien. Jika 

variasi sama maka disebut homokedastisitas dan jika variasi berbeda disebut 

heteroskedestisitas. Menurut (Irfan et al., 2024), yaitu: 

1. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homokedastisitas. 

2. Jika varian berbeda disebut heterokedastisitas. 

3.6.1.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji adanya hubungan yang 

kuat antara variabel independen dalam model regresi. Jika ada multikolinearitas, 

maka hasil estimasi koefisien regresi bisa menjadi tidak stabil dan sulit 

diinterpretasikan. Uji yang umum digunakan adalah uji Variance Inflation Factor 
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(VIF). Jika variabel independen mempunyai nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 

berarti tidak terjadi multikolinearitas. 

3.6.2 Regresi Linear Berganda 

Regresi Linear Berganda adalah teknik analisis yang digunakan untuk 

melihat pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen 

secara bersamaan. Dalam konteks penelitian ini, regresi linear berganda 

digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel bebas, yaitu Literasi 

Keuangan dan Sikap Keuangan, terhadap variabel terikat, yaitu Perilaku 

Pengelolaan Keuangan. Persamaan regresi linear berganda umumnya dinyatakan 

sebagai berikut: 

 

𝒀 = 𝜶 +  𝜷𝟏𝑿𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 +  𝒆 

Sumber: (Irfan et al., 2024) 

Keterangan: 

Y  = Perilaku Pengelolaan Keuangan (Variabel Terikat) 

𝛼  = Konstanta 

X1  = Literasi Keuangan (Variabel Bebas Pertama) 

X2  = Sikap Keuangan (Variabel Bebas Kedua) 

𝛽1, 𝛽2  = Koefisien Berganda  

e  = Eror         

 Metode regresi adalah model yang menghasilkan perkiraan linier terbaik 



45 
 

 

yang akurat. Kondisi ini dapat tercapai jika sejumlah asumsi tertentu terpenuhi, 

yang dikenal dengan uji asumsi klasik. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada 

pada rumusan masalah penelitian (Irfan et al., 2024). Hipotesis memiliki peran 

penting dalam penelitian karena membantu mengarahkan analisis data untuk 

menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik. 

3.6.3.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen dalam model 

regresi. Dengan kata lain, uji t membantu menentukan apakah setiap variabel 

bebas (literasi keuangan dan sikap keuangan) memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan, baik secara positif maupun negatif. Jika 

nilai probabilitas sig pada uji t < dari 0,05, maka variabel independen tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya. 

 

𝒕 =  
𝒓√𝒏 − 𝟐

𝟏 +  𝒓𝟐
 

Keterangan: 

t = Distribusi 

r = Koefisien Korelasi Parsial 

𝑟2 = Koefisien Determinan 
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n = Jumalah Sampel 

Ketentuan: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Tolak H₀). 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Terima H₀).  

Bentuk Pengujian: 

1. H₀: Tidak ada pengaruh signifikan. 

2. H₁: Ada pengaruh signifikan. 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

1. Jika t-hitung > t-tabel, tolak H₀ (ada pengaruh signifikan). 

2. Jika t-hitung ≤ t-tabel, terima H₀ (tidak ada pengaruh signifikan). 

 

Gmabar 3.1 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

Keterangan : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   =  Hasil perhitungan korelasi literasi keuangan dan sikap keuangan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = Nilai t dalam tabel berdasarkan n 
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3.6.3.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi secara simultan dari semua 

variabel independen dalam model regresi. Artinya, uji ini untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

𝑭𝒉 =
𝑹𝟐/𝒌

(𝟏 − 𝑹𝟐)/(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 

Keterangan: 

Fh = Nilai F Hitung 

𝑅2 = Koefisien Determinan 

K = Jumlah Variabel Independen 

n = Jumlah Sampel 

Bentuk Pengujian Hipotesis: 

1. H₀: Semua koefisien regresi variabel independen sama dengan nol (tidak ada 

pengaruh). 

2. H₁: Setidaknya ada satu koefisien regresi yang tidak sama dengan nol (ada 

pengaruh). 

Pengambilan Keputusan: 

1. Jika nilai F-hitung > F-tabel, tolak H₀ (model regresi signifikan). 

2. Jika nilai F-hitung ≤ F-tabel, terima H₀ (model regresi tidak signifikan). 
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Uji statistik dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis diterima, yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

 

Gambar 3.2 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji f 

 

3.6.4  Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi (R²) pada dasarnya mengukur sejauh mana variabel 

independen (Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan) dapat menjelaskan variasi 

dalam variabel dependen (Perilaku Pengelolaan Keuangan). Nilai R² berkisar 

antara nol dan satu. Semakin kecil nilai R² mendekati nol, semakin terbatas 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, atau 

pengaruhnya relatif kecil. Sebaliknya, semakin besar nilai R² mendekati satu, 

semakin besar pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen, dan hampir seluruh variasi dependen dapat diprediksi oleh variabel 

independen tersebut. Adapun rumus untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut: 

 



49 
 

 

 

𝑫 =  𝑹𝟐 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: (Sugiyono, 2021) 

Keterangan: 

D = Koefisien Determinasi 

R = Koefisien Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 

100% = Persentase Kontribusi 

Untuk memudahkan analisis data, peneliti menggunakan program 

komputer Statistical Program For Social Science (SPSS) Versi 27. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengelolaan angka dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 22 pertanyaan, yaitu 7 pertanyaan untuk variabel Literasi 

Keuangan (X1), 6 pertanyaan untuk variabel Sikap Keuangan (X2), dan 9 

pertanyaan untuk variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y). Adapun jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin yang berjumlah 83 

mahasiswa, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 responden. 

 Hasil data angket penelitian yang telah disebarkan kemudian dianalisis 

menggunakan metode skala Likert. Setiap responden memberikan jawaban 

dengan rentang skor antara 1 hingga 5, di mana 5 merupakan skor tertinggi dan 1 

adalah skor terendah. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SPSS versi 

27. Selanjutnya, data yang diperoleh berupa hasil angket yang telah di uji dan 

dideskripsikan melalui data primer. Hasil analisis kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel frekuensi dan diinterpretasikan berdasarkan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Skala Likert 

Bobot Kategori 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Kurang Setuju (KS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Sumber (Sugiyono, 2021) 
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4.1.1 Karakteristik Identitas Responden 

untuk mengetahui karekteristik responden, maka dapat di lihat pada tabel 

berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa prodi manajemen yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 21 25.3 25.3 25.3 

Perempuan 62 74.7 74.7 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

Bredasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik jenis 

kelamin mayoritas dalam penelitian ini lebih banyak perempuan sebanyak 62 

mahasiswa (74,7%) dan paling sedikit mahasiswa laki-laki sebesar 21 (25,3%). 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa perempuan lebih dominan dalam 

mengelola keuangan. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yaitu Literasi Keuangan (X1) dan 

Sikap Keuangan (X2) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y). Setiap 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian disajikan dengan opsi jawaban yang 

menggunakan skala Likert. Semua pernyataan yang dijawab oleh responden 

dianggap valid dan diterima sebagai data penelitian. 
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4.1.2.1 Literasi Keuangan (X1) 

Penyajian data dari variabel Literasi Keuangan mahasiswa yang diperoleh 

nilai-nilai dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Skor Angket Variabel Literasi Keuangan 

Jawaban (X1) 

No 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 46 55,4 37 44,6 0 0 0 0 0 0 83 100% 

2 48 57,8 34 41,0 1 1,2 0 0 0 0 83 100% 

3 48 57,8 30 36,1 4 4,8 1 1,2 0 0 83 100% 

4 44 53,0 35 42,2 4 4,8 0 0 0 0 83 100% 

5 53 63,9 30 36,1 0 0 0 0 0 0 83 100% 

6 43 51,8 36 43,4 4 4,8 0 0 0 0 83 100% 

7 55 66,3 27 32,5 0 0 1 1,2 0 0 83 100% 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari 

mahasiswa prodi manajemen yang kost tentang literasi keuangan, mayoritas 

jawaban nya adalah setuju. Hal ini menunjukkan pemahaman dan kesadaran yang 

baik terhadap pentingnya menabung dan pengelolaan keuangan. Hal ini tercermin 

dalam kebiasaan mencatat pengeluaran, membuat anggaran,  menilai kebutuhan 

dan keinginan, serta mampu dalam membuat perencanaan keuangan masa depan. 

Berikut hasil data yang dapat diuraikan terhadap pertanyaan-pertanyaan diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

menyatakan setuju dengan pentingnya menabung sebagian uang saku untuk 

kebutuhan mendesak. Ini menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap 

pentingnya menabung. Mahasiswa menyadari menabung membantu dalam 
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menghadapi keadaan darurat dan dengan menabung mahasiswa lebih siap 

ketika situasi mendesak muncul. 

2. Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa tahu 

perbedaan antara kebutuhan pokok dan keinginan. Pemahaman ini penting 

karena membantu mahasiswa fokus pada pengeluaran yang benar-benar 

diperlukan. Dengan membedakan antara kebutuhan dan keinginan, mahasiswa 

bisa menghindari pemborosan dan menggunakan uang dengan lebih bijak. 

3. Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

pentingnya mencatat setiap pengeluaran. Mencatat pengeluaran adalah 

langkah yang baik dalam mengelola keuangan. Dengan melakukan ini, 

mahasiswa bisa melihat di mana uang nya pergi dan menemukan cara untuk 

mengurangi pengeluaran yang tidak perlu, sehingga lebih banyak uang bisa 

ditabung. 

4. Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju pentingnya membuat anggaran bulanan untuk mengatur pengeluaran. 

Membuat anggaran membantu mahasiswa mengontrol pengeluaran dan 

memastikan tidak menghabiskan uang lebih dari yang direncanakan. Dengan 

anggaran, mahasiswa bisa lebih mudah memprioritaskan kebutuhan dan 

merencanakan pengeluaran dengan baik. 

5. Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

pentingnya mempertimbangkan harga dan kualitas sebelum membeli barang. 

Ini menunjukkan dimana mahasiswa tidak hanya melihat harga, tetapi juga 

memperhatikan seberapa baik barang tersebut. Dengan mempertimbangkan 
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kedua hal ini, mahasiswa bisa membuat keputusan yang lebih baik saat 

berbelanja dan mendapatkan nilai terbaik untuk uang yang dikeluarkan. 

6. Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju menunda membeli barang yang tidak penting untuk menjaga anggaran. 

Kemampuan ini menunjukkan dimana mahasiswa lebih mampu mengontrol 

diri dalam berbelanja. Dengan menunda pembelian barang yang tidak perlu, 

mahasiswa bisa lebih fokus pada tujuan menabung dan pengeluaran yang lebih 

penting. 

7. Pada pertanyaan ketujuh dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju menabung sebagian dari uang saku untuk keperluan mendatang. 

Keyakinan ini menunjukkan sikap positif terhadap pengelolaan uang. Dengan 

percaya diri dalam menabung, mahasiswa bisa membangun cadangan uang 

yang dapat membantu menghadapi ketidakpastian di masa depan. 

4.1.2.2 Sikap Keuangan (X2) 

Penyajian data dari variabel Sikap Keuangan mahasiswa yang diperoleh 

nilai-nilai dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Skor Angket Variabel Sikap Keuangan 

Jawaban (X2) 

No 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 34 41,0 48 57,8 1 1,2 0 0 0 0 83 100% 

2 39 47,0 39 47,0 5 6,0 0 0 0 0 83 100% 

3 40 48,2 39 47,0 3 3,6 1 1,2 0 0 83 100% 

4 43 51,8 35 42,2 5 6,0 0 0 0 0 83 100% 

5 44 53,0 37 44,6 2 2,4 0 0 0 0 83 100% 

6 47 56,6 31 37,3 5 6,0 0 0 0 0 83 100% 

Sumber : Data diolah SPSS 27 (2025) 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari 

mahasiswa prodi manajemen yang kost tentang sikap keuangan, mayoritas 

jawaban nya adalah setuju. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang 

baik diiringi sikap keuangan positif dapat membantu mahasiswa dalam mengelola 

keuangan dengan lebih baik. Dengan memahami pentingnya menabung, membuat 

anggaran, dan menghindari utang, mahasiswa dapat menciptakan fondasi yang 

kuat untuk kesehatan finansial di masa depan. Berikut hasil data yang dapat 

diuraikan terhadap pertanyaan-pertanyaan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju menetapkan prioritas pengeluaran untuk memastikan kebutuhan utama 

terpenuhi sebelum keinginan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa 

menyadari pentingnya mengatur pengeluaran dengan baik. Dengan 

menetapkan prioritas, mahasiswa bisa memastikan bahwa kebutuhan dasar 

seperti makanan dan tempat tinggal terpenuhi sebelum menghabiskan uang 

untuk hal-hal yang kurang penting. 

2. Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

pentingnya membuat rencana anggaran bulanan untuk mengelola uang saku. 

Membuat anggaran bulanan adalah cara yang efektif untuk menjaga kontrol 

atas pengeluaran. Dengan memiliki rencana, mahasiswa dapat menghindari 

pengeluaran berlebihan dan memastikan bahwa mahasiswa dapat memenuhi 

semua kebutuhan tanpa merasa kekurangan. 

3. Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

menunda pembelian daripada berutang untuk memenuhi kebutuhan atau 

keinginan. Sikap ini menunjukkan kedewasaan dalam pengelolaan keuangan. 
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Dengan lebih memilih untuk menunda, mahasiswa dapat menghindari utang 

yang bisa membebani keuangan nya di masa depan. 

4. Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju menghindari penggunaan kartu kredit atau pinjaman online untuk 

kebutuhan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa sadar akan 

risiko utang yang bisa muncul dari penggunaan kartu kredit. Dengan 

menghindari pinjaman, mahasiswa dapat menjaga stabilitas keuangan dan 

mengurangi stress yang terkait dengan pembayaran utang. 

5. Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

merasa tenang ketika memiliki tabungan yang cukup untuk kebutuhan 

mendesak. Memiliki tabungan memberikan rasa aman dan nyaman, terutama 

saat menghadapi situasi darurat. Kepercayaan diri ini dapat mendorong 

mahasiswa untuk lebih disiplin dalam menabung dan mengelola keuangan. 

6. Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju secara berkala menilai dan mengevaluasi kondisi keuangan pribadi. 

Evaluasi keuangan adalah langkah penting dalam pengelolaan uang yang baik. 

4.1.2.3 Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

Penyajian data dari variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan mahasiswa 

yang diperoleh nilai-nilai dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Skor Angket Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Jawaban (Y) 

No 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 54 65,1 23 27,7 6 7,2 0 0 0 0 83 100% 

2 48 57,8 31 37,3 4 4,8 0 0 0 0 83 100% 

3 43 51,8 35 42,2 4 4,8 1 1,2 0 0 83 100% 

4 46 55,4 35 42,2 2 2,4 0 0 0 0 83 100% 

5 44 53,0 35 42,2 3 3,6 1 1,2 0 0 83 100% 

6 39 47,0 42 50,6 2 2,4 0 0 0 0 83 100% 

7 43 51,8 36 43,4 4 4,8 0 0 0 0 83 100% 

8 45 54,2 34 41,0 4 4,8 0 0 0 0 83 100% 

9 47 56,6 33 39,8 3 3,6 0 0 0 0 83 100% 

Sumber : Data diolah SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari 

mahasiswa prodi manajemen yang kost tentang perilaku pengelolaan keuangan, 

mayoritas jawaban nya adalah setuju. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan yang baik diiringi sikap keuangan positif dapat membantu mahasiswa 

dalam mengelola keuangan dengan lebih baik. Dengan memahami pentingnya 

menabung, membuat anggaran, dan menghindari utang, mahasiswa dapat 

membentuk fondasi yang kuat untuk kesehatan finansial di masa depan. Berikut 

hasil data yang dapat diuraikan terhadap pertanyaan-pertanyaan diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju hanya membeli barang yang benar-benar mahasiswa 

butuhkan. Ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa menyadari pentingnya 

berbelanja secara bijak. Dengan fokus pada barang yang diperlukan, 

mahasiswa bisa menghindari pemborosan dan mengelola uang dengan lebih 

baik.  
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2. Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju mempertimbangkan kualitas dan harga sebelum membeli 

produk. Sikap ini mencerminkan kedewasaan dalam berbelanja. Dengan 

mempertimbangkan kedua faktor ini, mahasiswa dapat memastikan dalam 

mendapatkan nilai terbaik untuk uang yang dikeluarkan. 

3. Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju lebih memilih memasak di kost daripada sering makan di 

luar untuk menghemat pengeluaran. Memasak di kost adalah cara yang efektif 

untuk mengurangi biaya. Ini juga memungkinkan mahasiswa untuk lebih 

mengontrol pengeluaran makanan dan menghindari pengeluaran yang tidak 

perlu. 

4. Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju membuat daftar belanja sebelum pergi ke supermarket. 

Membuat daftar belanja membantu mahasiswa tetap fokus saat berbelanja dan 

menghindari pembelian barang yang tidak diperlukan. Ini adalah praktik yang 

baik untuk mengelola anggaran. 

5. Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju mencatat semua pemasukan dan pengeluaran harian. 

Mencatat keuangan adalah langkah penting dalam pengelolaan uang. Dengan 

mencatat semua transaksi, mahasiswa bisa mendapatkan gambaran jelas 

tentang di mana uang mahasiswa digunakan dan membantu dalam 

perencanaan keuangan. 

6. Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju memastikan pengeluaran tidak melebihi pemasukan bulanan. 
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Ini adalah prinsip dasar dalam pengelolaan keuangan yang sehat. Dengan 

memastikan pengeluaran seimbang dengan pemasukan, mahasiswa dapat 

menghindari masalah keuangan di masa depan. 

7. Pada pertanyaan ketujuh dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju membayar biaya kos, makan, dan biaya kuliah tepat waktu. 

Membayar semua tagihan ini secara tepat waktu sangat penting untuk menjaga 

stabilitas keuangan. Dengan memastikan bahwa mahasiswa tidak terlambat 

membayar, mahasiswa dapat menghindari masalah yang mungkin timbul dari 

keterlambatan, seperti kehilangan akses ke fasilitas kampus. Sikap ini juga 

mencerminkan tanggung jawab dan disiplin dalam mengelola keuangan, yang 

sangat penting untuk mencapai keberhasilan akademis dan finansial. 

8. Pada pertanyaan kedelapan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju menyisihkan sebagian uang saku untuk tabungan atau dana 

darurat. Menabung untuk kebutuhan mendesak sangat penting agar mahasiswa 

bisa menghadapi situasi tak terduga dengan lebih tenang. Ini menunjukkan 

kesadaran mahasiswa akan pentingnya perencanaan keuangan. 

9. Pada pertanyaan kesembilan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dominan 

menjawab setuju mencari alternatif yang lebih ekonomis dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Sikap ini menunjukkan bahwa mahasiswa aktif mencari 

cara untuk menghemat uang. Dengan mencari alternatif yang lebih murah, 

mahasiswa dapat mengurangi pengeluaran dan meningkatkan tabungan. 

4.2 Hasil Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Asumsi 

Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis dan Koefisien Determinan. 
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4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1.1 Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data bertujuan untuk menentukan apakah variabel 

dependen dan independen dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola penyebaran data di sekitar garis 

diagonal. Jika data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arahnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk 

menguji normalitas seluruh data penelitian dengan skala minimal ordinal, 

digunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS 27. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Kolmogorov Sminrov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.63175433 

Most Extreme Differences Absolute .057 

Positive .045 

Negative -.057 

Test Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .737 

99% Confidence Interval Lower Bound .725 

Upper Bound .748 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber : Data diolah SPSS 27 (2025) 

Hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh nilai kolmogorov 

smirnov signifikan sebesar 0.200 yang berarti normal karena lebih besar daripada 

0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik histogram dan normal 

P-P of regression standardized residual dibawah ini: 

 

Gambar  4.1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histrogram 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas P-P Plot of Regression Standardized 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

Grafik histogram menunjukkan pola dan grafik P-P Plot Standardized 

cenderung mengikuti garis diagonal. Hal ini mengindikasikan bahwa pengujian 

normalitas pada model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian, data dalam model regresi ini 

berdistribusi normal. 

4.2.1.2 Uji Heteroskedastisitas      

 Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan apakah variabel memiliki varian yang sama atau tidak. 

Heteroskedastisitas terjadi ketika varian antar pengamatan berbeda satu sama lain. 

Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan 

heteroskedastisitas berpengaruh terhadap efisiensi penaksiran koefisien regresi. 

Jika heteroskedastisitas terjadi, hasil penaksiran dapat menjadi kurang akurat dan 

tidak optimal. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa tidak ada terjadi 

heteroskedastisitas karena titik-titik pada gambar menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas tersebar baik maupun dibawah angka 

nol pada sumbu Y. Sehingga dapat diartikan Uji Heteroskedastisitas pada variabel 

penelitian ini dapat terpenuhi. Data variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

4.2.1.3 Uji Multikolonieritas 

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis hubungan antar variabel bebas melalui perhitungan uji independensi, 

yang dapat dilihat dari hasil analisis collinearity statistic. Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk memastikan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi antar variabel. 

Pengujian dilakukan dengan menguji hipotesis, di mana H0 diterima jika nilai 
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Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai toleransi mendekati 1. 

Sebaliknya, H0 ditolak jika VIF lebih dari 10 dan nilai toleransi mendekati 0. 

Hasil uji interpedensi antara variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.558 1.902  5.026 .000   

Literasi Keuangan .508 .065 .502 7.851 .000 .703 1.423 

Sikap Keuangan .552 .071 .496 7.749 .000 .703 1.423 

a. Dependent Variable: Y1 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan hasil data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kedua 

independent yaitu Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan memiliki nilai 

collinearity statistic VIF sebesar 1.423. Dimana nilai tersebut dapat diartikan 

dalam batas toleransi yang telah ditentukan dimana semua variabel mendekati 

angka 1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga tidak terjadi multikolonieritas 

dalam variabel independent pada penelitian ini. 

4.2.2 Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen yaitu 

Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan sedangkan Variabel dependen yaitu 
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Perilaku Pengelolaan Keuangan. Berikut ini hasil regresi linier berganda yang 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 27. Hasil pengujian regresi linier berganda 

yaitu: 

Tabel 4.8 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.558 1.902  5.026 .000   

Literasi Keuangan .508 .065 .502 7.851 .000 .703 1.423 

Sikap Keuangan .552 .071 .496 7.749 .000 .703 1.423 

a. Dependent Variable: Y1 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan data tabel diatas persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

𝒀 = 𝟗. 𝟓𝟓𝟖 +  𝟎. 𝟓𝟎𝟖 𝑿𝟏 +  𝟎. 𝟓𝟓𝟐 𝑿𝟐  

Keterangan: 

Y  = Perilaku Pengelolaan Keuangan (Variabel Terikat) 

𝛼  = Konstanta 

X1  = Literasi Keuangan (Variabel Bebas Pertama) 

X2  = Sikap Keuangan (Variabel Bebas Kedua) 

𝛽1, 𝛽2  = Koefisien Berganda  

e  = Eror   

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta menunjukkan bahwa ketika semua variabel independen 

(literasi keuangan dan sikap keuangan) bernilai nol, nilai perilaku pengelolaan 

keuangan sebesar 9.558. Nilai signifikansi yang sangat rendah (p < 0.001) 

menunjukkan bahwa model regresi ini valid. 

2. Nilai koefisien regresi Literasi Keuangan sebesar 0.508 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel Literasi Keuangan meningkat, maka Perilaku 

Pengelolaan Keuangan meningkat 0.508 dengan asumsi variabel independen 

lainnya bernilai nol. 

3. Nilai koefisien regresi Sikap Keuangan sebesar 0.552 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel Sikap Keuangan meningkat, maka Perilaku Pengelolaan 

Keuangan meningkat 0.552 dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai nol. 

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa baik literasi keuangan 

maupun sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

sedikit lebih besar dibandingkan sikap keuangan. Ini menegaskan pentingnya 

meningkatkan literasi keuangan dan sikap positif terhadap pengelolaan keuangan 

sebagai upaya untuk membantu mahasiswa mengelola keuangannya dengan lebih 

baik. 

4.2.3 Uji Hipotesis Penelitian 

4.2.3.1 Uji t (Parsial)  

Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

variabel independen. Dimana hal ini dilakukan untuk menguji apakah variabel 
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bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai hubungan signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.558 1.902  5.026 .000   

Literasi Keuangan .508 .065 .502 7.851 .000 .703 1.423 

Sikap Keuangan .552 .071 .496 7.749 .000 .703 1.423 

a. Dependent Variable: Y1 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

 Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Lietarasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Literasi Keuangan berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Dari pengelolahan data SPSS 27, maka 

dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   =  7.851 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = t (a/2; n-k-1 atau df residual) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = (0,05/2 ; 83-2-1) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = (0,025 ; 80) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 1.990 
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  7.851  1.990        1.990  7.851 

 

Gambar 4.4 

Hasil Uji t ( Hipotesis 1 ) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara variabel 

Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 7.851 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1.990 dan bentuk pengujiannya 

yaitu 7.851>1.990 yang artinya bahwa H₀ ditolak dan mempunyai angka 

signifikan sebesar 0,000<0,05 artinya H₀ ditolak H₁ diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa secara parsial Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Pengaruh Sikap Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Sikap Keuangan berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Dari pengelolahan data SPSS 27, maka 

dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   =  7.749 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = t (a/2; n-k-1 atau df residual) 
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = (0,05/2 ; 83-2-1) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = (0,025 ; 80) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 1.990 

 

 

  7.749  1.990        1.990  7.749 

 

Gambar 4.5 

Hasil Uji t ( Hipotesis 2 ) 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara variabel Sikap 

Keuangan (X2) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

sebesar 7.749 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1.990 dan bentuk pengujiannya yaitu 

7.749>1.990 yang artinya bahwa H₀ ditolak dan mempunyai angka signifikan 

sebesar 0,000<0,05 artinya H₀ ditolak H₁ diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.2.3.2 Uji F (Simultan)  

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 27 

maka hasil diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 474.804 2 237.402 133.761 .000b 

Residual 141.986 80 1.775   

Total 616.790 82    

a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Literasi Keuangan 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2025) 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  133.761 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = n-k-1 = 83 – 2 – 1 = 80  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3.11 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dapat diketahui bahwa nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 133.761 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 3.11 artinya H₀ ditolak dengan tingkat signifikan 

sebesar 0.000<0,05 artinya H₀ ditolak dan H₁. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada Mahasiswa Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4.2.4 Koefisien Determinan 

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai koefisien 

yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independenya. Dimana, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam 
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menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan 

nilai R square sebagai mana dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .877a .770 .764 1.332 

a. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Y1 

 Sumber:  Data diolah SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan hasil uji tabel diatas, regresi koefisien determinasi pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa R Square yang diperoleh sebesar 0.770 dimana hal 

ini menunjukkan bahwa 77% variabel yang mempengaruhi Literasi Keuangan dan 

Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Dan 23% variabel 

yang tidak berkontribusi terhadap penelitian. 

4.3 Pembahasan 

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan hubungan antara teori 

yang ada, pendapat, dan penelitian sebelumnya. Temuan ini juga menggambarkan 

pola perilaku yang perlu diterapkan untuk mengatasi masalah yang ditemukan. 

Berikut ini hasil analisis dalam temuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh variabel Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 
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7.851 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1.990 dan bentuk pengujiannya yaitu 7.851>1.990 

yang artinya bahwa H₀ ditolak dan mempunyai angka signifikan sebesar 

0,000<0,05 artinya H₀ ditolak H₁ diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara 

parsial Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.    

 Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menggunakan informasi tentang uang dalam pengambilan keputusan. Hal ini 

menjelaskan bahwa individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik 

cenderung lebih efektif dalam mengelola uang. Dalam konteks mahasiswa, literasi 

keuangan membantu dalam membuat pilihan yang lebih bijak mengenai 

pengeluaran dan investasi. Misalnya, mahasiswa yang tahu cara membedakan 

antara kebutuhan dan keinginan akan lebih cenderung membeli barang yang 

benar-benar diperlukan serta mempertimbangkan kualitas dan harga sebelum 

berbelanja.          

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti pada 

penelitian (Teguh & Lado, 2024) yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa.          

 Kemudian penelitian ini sejalan dengan penelitian (Napitupulu et al., 

2021b) yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Kota Samarinda. Dimana 

Semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa, semakin baik pengelolaan 
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keuangannya. Pemahaman keuangan yang baik membentuk kebiasaan positif 

dalam mengelola keuangan secara efektif. 

2. Pengaruh Sikap Keuangan (X2) terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh variabel Sikap Keuangan 

(X2) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 7.749 

sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1.990 dan bentuk pengujiannya yaitu 7.749>1.990 yang 

artinya bahwa H₀ ditolak dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000<0,05 

artinya H₀ ditolak H₁ diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Sikap 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.      

 Sikap keuangan mencakup cara pandang dan perilaku seseorang terhadap 

uang dan cara mengelolanya. Hal ini menunjukkan bahwa memiliki sikap yang 

positif, seperti disiplin dan tanggung jawab, dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam mengatur keuangannya. Mahasiswa yang memiliki sikap baik 

terhadap keuangan, seperti memasak di kost untuk menghemat uang atau 

membuat daftar belanja sebelum berbelanja, lebih mungkin untuk mengontrol 

pengeluaran dan menghindari pemborosan. Sikap ini sangat penting dalam 

membantu mahasiswa mencapai tujuan keuangan dimasa depan.   

 Selanjutnya, Sikap keuangan yang baik juga mendorong mahasiswa untuk 

lebih proaktif dalam merencanakan dan mengelola keuangan. Mahasiswa 

cenderung lebih terbuka untuk mencari informasi dan belajar tentang cara 

mengelola uang dengan lebih baik. Dengan memiliki sikap yang positif, 
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mahasiswa akan lebih termotivasi untuk mencari solusi kreatif dalam menghadapi 

tantangan keuangan, yang membantu mahasiswa dalam membuat keputusan yang 

lebih baik di masa depan.        

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti pada 

penelitian (Mariani et al., 2024) yang menyatakan bahwa Sikap Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa.        

 Kemudian penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mustika et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dapat diketahui bahwa nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 133.761 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 3.11 artinya H₀ ditolak dengan tingkat signifikan 

sebesar 0.000<0,05 artinya H₀ ditolak dan H₁. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada Mahasiswa Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.        

 Secara keseluruhan, literasi keuangan dan sikap keuangan sangat 

berpengaruh terhadap cara mahasiswa mengelola uang. Hal ini menjelaskan 

bahwa pengetahuan yang baik tentang keuangan, ditambah dengan sikap yang 

positif, memberikan dasar yang kuat untuk pengelolaan uang yang efektif. 

Mahasiswa yang memahami konsep keuangan dan memiliki sikap yang 



75 
 

 

bertanggung jawab akan lebih mampu memastikan bahwa pengeluaran mereka 

tidak melebihi pemasukan, serta membayar tagihan tepat waktu. Dengan 

demikian, kedua faktor ini saling melengkapi dan berkontribusi pada kesehatan 

keuangan yang lebih baik di kalangan mahasiswa.    

 Di samping itu, literasi dan sikap keuangan juga berdampak pada 

kemampuan mahasiswa untuk menghadapi situasi keuangan yang tidak terduga. 

Ketika mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik dan sikap yang bertanggung 

jawab, mahasiswa lebih siap untuk menghadapi krisis keuangan dan membuat 

keputusan yang tepat. Hal ini tidak hanya membantu mahasiswa mempertahankan 

stabilitas finansial, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk mencapai 

kesejahteraan finansial yang lebih baik di masa depan.    

 Semakin tinggi literasi dan sikap keuangan mahasiswa, semakin baik 

perilaku pengelolaan keuangannya. Peningkatan pengetahuan dan cara menyikapi 

sumber daya mendorong perilaku bijak dalam mengelola keuangan. Mahasiswa 

dengan perilaku pengelolaan keuangan yang baik menunjukkan kemampuan 

dalam menerapkan pengetahuan dan sikap mereka secara efektif (Napitupulu et 

al., 2021).         

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti pada 

penelitian (Napitupulu et al., 2021) yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan 

dan Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Kota Samarinda.       

 Kemudian penelitian ini sejalan dengan penelitian (Florensa et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Dengan adanya 
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peningkatan pengetahuan dan sikap yang baik mendorong mahasiswa lebih bijak 

dalam mengelola keuangan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021.  

2. Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021.  

3. Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian terkait 

literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku pengelolaan keuangan, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sangat diharapkan, mengingat studi mengenai literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

masih terbatas di Indonesia. Penelitian mendatang dapat melibatkan sampel 

dari berbagai fakultas dan universitas, serta menambahkan variabel lain untuk 
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mengukur aspek literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku pengelolaan 

keuangan secara lebih komprehensif. 

2. Mahasiswa disarankan untuk terus belajar dan lebih peka terhadap informasi 

seputar keuangan agar memiliki literasi keuangan yang baik, sehingga dapat 

menghindari masalah keuangan dan berkontribusi pada peningkatan literasi 

keuangan di Indonesia. 

3. Peran dosen sangat penting dalam memberikan edukasi kepada individu, 

sehingga mereka lebih memahami pentingnya literasi keuangan, baik untuk 

masa kini maupun masa yang akan datang. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan mengikuti prosedur ilmiah yang 

berlaku, namun demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis pengaruh literasi keuangan dan 

sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner dimana 

terkadang jawaban yang responden berikan tidak menunjukkan keadaan 

sesungguhnya. 

3. Penelitian ini hanya melibatkan satu sampel yang diambil dari satu fakultas di 

satu universitas, sehingga hasilnya belum mencerminkan kondisi yang lebih 

luas atau mewakili berbagai fakultas dan universitas lainnya. 
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Medan, 01 Februari 2025 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh                                   

Kepada Yth                                                                                                      

Teman-teman Mahasiswa/I Prodi Manajemen                                             

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 

Perihal : Permohonan Menjadi Responden Penelitian 

 Saya Sindi Fatika Sari, Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, Medan. Saya mohon keluangan waktu teman-teman untuk mengisi 

Kuesioner Penelitian ini. Keusioner ini digunakan dalam rangka penelitian untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angakatan 2021”.  

 Demikianlah permohonan ini saya buat. Saya mengucapkan banyak 

terimakasih atas bantuan teman-teman Mahasiswa Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan. 

      Salam Hangat, 

 

    SINDI FATIKA SARI 

       NPM:2105160226 
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A. Petunjuk Pengisian 

Pilih pada opsi yang paling sesuai dengan keadaan teman-teman sekalian. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju  (4) 

KS : Kurang Setuju (3) 

TS : Tidak Setuju  (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

B. Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Literasi Keuangan (X1) 

No Pengetahuan tentang konsep keuangan SS S KS TS STS 

1 Saya memahami pentingnya menabung sebagian uang 

saku untuk kebutuhan mendesak. 

     

2 Saya mengetahui perbedaan antara kebutuhan pokok dan 

keinginan dalam pengeluaran sehari-hari. 

     

No Kemampuan pencatatan keuangan      

3 Saya mencatat setiap uang yang saya keluarkan      

No Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi      

4 Saya membuat anggaran bulanan untuk mengatur 

pengeluaran selama tinggal di kos. 

     

No Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan      

5 Saya mempertimbangkan harga dan kualitas sebelum 

membeli barang kebutuhan sehari-hari. 

     

6 Saya mampu menunda keinginan membeli barang yang 

tidak penting demi menjaga anggaran keuangan. 

     

No Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan 

masa depan 
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7 Saya yakin dapat menabung sebagian dari uang saku 

untuk keperluan mendadak di masa depan. 

     

 

Sikap Keuangan (X2) 

No Orientasi terhadap keuangan pribadi SS S KS TS STS 

1 Saya menetapkan prioritas pengeluaran untuk 

memastikan kebutuhan utama terpenuhi sebelum 

keinginan. 

     

2 Saya membuat rencana anggaran bulanan untuk 

mengelola uang saku saya. 

     

No Filasafat utang      

3 Saya lebih memilih menunda pembelian daripada 

berutang untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan. 

     

4 Saya menghindari penggunaan kartu kredit atau 

pinjaman online untuk kebutuhan sehari-hari. 

     

No Keamanan uang      

5 Saya merasa tenang ketika memiliki tabungan yang 

cukup untuk kebutuhan mendesak. 

     

No Menilai keuangan pribadi      

6 Saya secara berkala menilai dan mengevaluasi kondisi 

keuangan pribadi saya. 

     

 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

No Konsumsi SS S KS TS STS 

1 Saya hanya membeli barang yang benar-benar saya 

butuhkan. 

     

2 Saya mempertimbangkan kualitas dan harga sebelum 

membeli suatu produk. 

     

3 Saya lebih memilih memasak di kos daripada sering 

makan di luar untuk menghemat pengeluaran. 

     

4 Saya membuat daftar belanja sebelum pergi ke 

supermarket untuk menghindari pembelian yang tidak 

perlu. 

     

No Manajemen arus kas      
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5 Saya mencatat semua pemasukan dan pengeluaran harian 

saya. 

     

6 Saya memastikan pengeluaran saya tidak melebihi 

pemasukan bulanan. 

     

No Pengeluaran      

7 Saya membayar tagihan bulanan (seperti kos, listrik, air, 

atau internet) tepat waktu. 

     

8 Saya menyisihkan sebagian uang saku untuk tabungan 

atau dana darurat. 

     

9 Saya berusaha mencari alternatif yang lebih ekonomis 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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TABULASI ANGKET 

Variabel X1 Literasi Keuangan 

No Responden 
Item pertanyaan 

Jumlah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

1 Perempuan 4 5 4 5 4 5 4 31 

2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 Perempuan 4 5 4 4 5 5 5 32 

4 Perempuan 4 4 4 5 4 4 4 29 

5 Perempuan 4 5 5 4 4 4 4 30 

6 Perempuan 4 4 5 4 5 4 4 30 

7 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 

8 Perempuan 4 5 4 4 5 4 5 31 

9 Perempuan 4 5 4 3 5 4 4 29 

10 Perempuan 5 4 5 5 5 5 5 34 

11 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 

12 Perempuan 4 4 4 4 5 5 5 31 

13 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 

14 Perempuan 4 4 3 4 4 3 4 26 

15 Perempuan 5 4 5 4 4 5 5 32 

16 Perempuan 5 4 4 4 5 5 4 31 

17 Perempuan 4 4 4 5 5 5 5 32 

18 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 

19 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 

20 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 

21 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 

22 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 Laki-laki 4 5 4 4 5 4 4 30 

24 Laki-laki 4 3 4 3 4 3 4 25 

25 Laki-laki 4 4 5 4 5 4 5 31 

26 Laki-laki 4 5 5 5 5 4 5 33 

27 Perempuan 4 5 4 5 4 5 4 31 

28 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 

31 Laki-laki 4 5 4 4 4 4 2 27 

32 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 

33 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 

34 Perempuan 5 5 4 5 5 4 5 33 

35 Perempuan 5 5 5 4 5 4 5 33 

36 Laki-laki 5 5 5 5 5 4 5 34 
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37 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 

38 Perempuan 5 5 5 4 5 5 5 34 

39 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 

40 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 

41 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 

42 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 

43 Perempuan 5 5 5 5 4 5 5 34 

44 Perempuan 5 5 4 5 5 5 5 34 

45 Perempuan 5 5 5 5 4 5 5 34 

46 Perempuan 5 5 5 5 4 5 5 34 

47 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 

48 Perempuan 5 5 5 5 5 4 5 34 

49 Perempuan 5 5 5 5 4 5 5 34 

50 Perempuan 5 5 5 4 5 4 5 33 

51 Perempuan 5 5 5 5 5 4 4 33 

52 Perempuan 5 5 5 4 5 5 5 34 

53 Perempuan 5 4 5 4 5 5 5 33 

54 Perempuan 5 4 5 4 5 4 5 32 

55 Perempuan 5 4 4 5 5 4 5 32 

56 Perempuan 5 4 5 4 5 5 5 33 

57 Perempuan 4 4 5 4 5 5 5 32 

58 Laki-laki 5 5 4 5 4 5 4 32 

59 Laki-laki 5 4 5 4 5 5 5 33 

60 Perempuan 5 4 5 5 4 5 4 32 

61 Perempuan 5 4 4 5 5 4 5 32 

62 Perempuan 5 4 5 4 5 4 5 32 

63 Perempuan 5 5 4 5 5 5 5 34 

64 Perempuan 5 5 4 5 4 5 4 32 

65 Perempuan 4 5 5 5 4 5 4 32 

66 Perempuan 5 5 4 5 5 4 5 33 

67 Perempuan 5 4 5 4 5 4 5 32 

68 Laki-laki 5 4 5 4 5 4 5 32 

69 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 34 

70 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 34 

71 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 34 

72 Perempuan 4 5 5 5 5 4 5 33 

73 Perempuan 4 5 5 4 5 5 5 33 

74 Perempuan 5 4 5 4 5 4 5 32 

75 Perempuan 4 4 3 3 4 4 5 27 

76 Laki-laki 4 4 3 4 4 3 4 26 

77 Perempuan 4 4 4 5 5 4 5 31 
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78 Laki-laki 4 4 3 4 4 3 4 26 

79 Perempuan 4 5 4 5 4 4 4 30 

80 Perempuan 4 5 4 5 4 5 4 31 

81 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 

82 Laki-laki 4 4 2 3 4 4 4 25 

83 Perempuan 5 4 5 4 4 4 5 31 

 

Variabel X2 Sikap Keuangan 

N

o 
Responden 

Item pertanyaan 
Jumlah 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 Perempuan 5 4 5 4 5 4 27 

2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 24 

3 Perempuan 5 5 5 5 5 5 30 

4 Perempuan 5 4 5 3 4 4 25 

5 Perempuan 4 4 2 4 4 4 22 

6 Perempuan 4 4 4 5 4 5 26 

7 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 30 

8 Perempuan 4 3 4 4 4 5 24 

9 Perempuan 5 5 5 5 5 5 30 

10 Perempuan 5 5 5 4 5 5 29 

11 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 30 

12 Perempuan 5 4 3 4 4 4 24 

13 Laki-laki 4 4 5 5 4 5 27 

14 Perempuan 4 5 5 5 5 5 29 

15 Perempuan 5 5 4 5 4 3 26 

16 Perempuan 4 5 5 4 4 5 27 

17 Perempuan 5 5 4 4 4 5 27 

18 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 30 

19 Perempuan 5 4 4 3 4 3 23 

20 Perempuan 4 5 4 5 4 4 26 

21 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 30 

22 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 24 

23 Laki-laki 4 4 4 5 4 5 26 

24 Laki-laki 4 3 4 3 4 4 22 

25 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 24 

26 Laki-laki 4 5 4 5 4 5 27 

27 Perempuan 5 4 5 4 5 4 27 

28 Perempuan 4 4 4 4 4 4 24 

29 Perempuan 3 3 3 3 3 3 18 

30 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 30 



91 
 

 

31 Laki-laki 4 5 4 4 5 4 26 

32 Perempuan 5 5 5 5 5 5 30 

33 Perempuan 5 4 4 4 4 5 26 

34 Perempuan 5 5 4 5 5 4 28 

35 Perempuan 4 5 5 4 5 5 28 

36 Laki-laki 5 4 4 4 4 4 25 

37 Laki-laki 4 4 4 4 5 5 26 

38 Perempuan 4 4 4 5 5 5 27 

39 Perempuan 4 4 5 5 5 5 28 

40 Laki-laki 4 5 5 5 5 5 29 

41 Perempuan 4 4 5 5 5 5 28 

42 Perempuan 4 4 4 4 5 5 26 

43 Perempuan 4 4 5 5 5 5 28 

44 Perempuan 5 5 5 5 5 4 29 

45 Perempuan 4 5 5 5 5 5 29 

46 Perempuan 4 5 5 5 4 5 28 

47 Perempuan 5 5 5 5 5 5 30 

48 Perempuan 4 4 5 5 5 5 28 

49 Perempuan 4 3 4 4 5 4 24 

50 Perempuan 5 5 5 4 5 4 28 

51 Perempuan 4 4 4 4 4 5 25 

52 Perempuan 4 5 5 4 5 5 28 

53 Perempuan 4 5 4 5 5 4 27 

54 Perempuan 4 5 5 5 4 5 28 

55 Perempuan 4 4 4 5 4 4 25 

56 Perempuan 5 5 5 4 5 4 28 

57 Perempuan 5 5 5 5 4 5 29 

58 Laki-laki 5 5 5 4 5 4 28 

59 Laki-laki 4 5 5 5 5 5 29 

60 Perempuan 5 5 5 5 5 5 30 

61 Perempuan 4 4 4 5 5 5 27 

62 Perempuan 5 5 4 5 4 5 28 

63 Perempuan 4 5 5 4 5 4 27 

64 Perempuan 5 5 5 5 5 5 30 

65 Perempuan 4 5 4 5 4 4 26 

66 Perempuan 4 4 5 4 5 4 26 

67 Perempuan 4 4 5 4 4 4 25 

68 Laki-laki 5 4 4 5 5 5 28 

69 Perempuan 5 5 4 4 5 5 28 

70 Perempuan 4 4 4 4 4 4 24 

71 Perempuan 4 4 4 5 5 4 26 
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72 Perempuan 4 4 4 4 4 4 24 

73 Perempuan 5 5 5 5 5 5 30 

74 Perempuan 5 4 4 5 5 5 28 

75 Perempuan 4 4 4 3 4 3 22 

76 Laki-laki 4 4 3 4 3 4 22 

77 Perempuan 4 3 4 4 4 4 23 

78 Laki-laki 4 4 4 4 4 3 23 

79 Perempuan 4 4 4 5 4 5 26 

80 Perempuan 5 5 4 5 4 5 28 

81 Perempuan 4 4 4 4 4 4 24 

82 Laki-laki 4 4 5 5 5 5 28 

83 Perempuan 5 4 5 4 4 5 27 

 

Variabel Y1 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

No Responden 
Item pertanyaan 

Jumlah 
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 

1 Perempuan 5 4 5 4 5 4 4 4 4 39 

2 Perempuan 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

3 Perempuan 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 

4 Perempuan 4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 

5 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6 Perempuan 4 5 5 4 5 5 5 5 5 43 

7 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

8 Perempuan 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

9 Perempuan 5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 

10 Perempuan 5 5 5 5 4 5 4 5 4 42 

11 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

12 Perempuan 3 4 4 4 4 4 5 5 5 38 

13 Laki-laki 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 

14 Perempuan 5 5 5 4 5 4 4 5 5 42 

15 Perempuan 3 4 3 4 4 5 4 5 5 37 

16 Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

17 Perempuan 3 4 3 4 5 4 5 4 4 36 

18 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

19 Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

20 Perempuan 3 3 4 4 5 5 5 4 4 37 

21 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

22 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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23 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

24 Laki-laki 3 4 3 4 3 4 3 4 3 31 

25 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

26 Laki-laki 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 

27 Perempuan 5 5 4 5 4 4 4 3 3 37 

28 Perempuan 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 

29 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

30 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

31 Laki-laki 5 4 4 5 4 4 4 5 5 40 

32 Perempuan 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 

33 Perempuan 4 4 5 5 4 4 5 5 5 41 

34 Perempuan 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 

35 Perempuan 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43 

36 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

37 Laki-laki 5 4 5 4 5 5 4 5 5 42 

38 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

39 Perempuan 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

40 Laki-laki 5 5 4 5 4 4 5 5 5 42 

41 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

42 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

43 Perempuan 5 5 4 5 5 4 5 5 4 42 

44 Perempuan 5 5 5 5 4 5 4 5 5 43 

45 Perempuan 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43 

46 Perempuan 4 5 4 5 5 5 5 4 5 42 

47 Perempuan 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42 

48 Perempuan 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

49 Perempuan 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 

50 Perempuan 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 

51 Perempuan 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

52 Perempuan 5 5 4 5 4 4 4 4 5 40 

53 Perempuan 5 5 4 5 5 4 4 4 5 41 

54 Perempuan 5 4 5 5 4 4 5 4 4 40 

55 Perempuan 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 

56 Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 4 5 42 

57 Perempuan 5 5 4 5 4 5 4 5 5 42 

58 Laki-laki 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 

59 Laki-laki 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 

60 Perempuan 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 

61 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 4 4 42 

62 Perempuan 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

63 Perempuan 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
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64 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

65 Perempuan 4 5 4 5 4 5 5 4 5 41 

66 Perempuan 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 

67 Perempuan 5 5 4 5 4 5 4 5 4 41 

68 Laki-laki 4 5 5 5 5 5 5 4 5 43 

69 Perempuan 4 5 5 5 4 5 5 4 5 42 

70 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

71 Perempuan 5 4 5 4 5 4 4 4 4 39 

72 Perempuan 5 5 4 5 4 5 4 4 5 41 

73 Perempuan 4 4 4 4 4 5 4 5 5 39 

74 Perempuan 5 5 4 4 5 4 5 5 4 41 

75 Perempuan 4 3 2 4 2 3 3 4 4 29 

76 Laki-laki 4 3 4 4 5 4 4 3 4 35 

77 Perempuan 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 

78 Laki-laki 5 4 5 4 5 5 4 5 5 42 

79 Perempuan 5 5 4 5 4 5 4 4 5 41 

80 Perempuan 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

81 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

82 Laki-laki 5 4 4 5 5 4 4 5 4 40 

83 Perempuan 5 4 4 5 5 4 5 5 4 41 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. DATA PRIBADI 

Nama     : Sindi Fatika Sari 

Npm    : 2105160226 

Tempat/Tanggal Lahir  : Kelapa Satu, 25 Agustus 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Warga Negara   : Indonesia 

Alamat    : Riau 

Anak Ke-    : 2 

2. DATA ORANG TUA 

Ayah    : Misno 

Ibu     : Sartika 

Alamat    : Riau 

3. DATA PENDIDIKAN FORMAL 

Sekolah Dasar   : SDN 010 SIBIRUANG RIAU 

Sekolah Menengah Pertama : SMPS YAPENDAK RIAU 

Sekolah Menengah Atas  : SMAS NUSANTARA L.PAKAM 

Perguruan Tinggi   : PTS UMSU MEDAN  

 

 Medan, 01 Februari 2025 

 

    SINDI FATIKA SARI 
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Literasi Keuangan X1 

 

P1 Literasi Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Setuju 37 44.6 44.6 44.6 

Sangat Setuju 46 55.4 55.4 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P2 Literasi Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 1 1.2 1.2 1.2 

Setuju 34 41.0 41.0 42.2 

Sangat Setuju 48 57.8 57.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P3 Literasi Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2 

Kurang Setuju 4 4.8 4.8 6.0 

Setuju 30 36.1 36.1 42.2 

Sangat Setuju 48 57.8 57.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P4 Literasi Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 4 4.8 4.8 4.8 

Setuju 35 42.2 42.2 47.0 

Sangat Setuju 44 53.0 53.0 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P6 Literasi Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 4 4.8 4.8 4.8 

Setuju 36 43.4 43.4 48.2 

Sangat Setuju 43 51.8 51.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  
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P7 Literasi Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2 

Setuju 27 32.5 32.5 33.7 

Sangat Setuju 55 66.3 66.3 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 83 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 83 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.819 7 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .231* .514** .364** .385** .387** .512** .690** 

Sig. (2-tailed)  .036 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.2 Pearson Correlation .231* 1 .330** .566** .241* .470** .168 .618** 

Sig. (2-tailed) .036  .002 .000 .028 .000 .129 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.3 Pearson Correlation .514** .330** 1 .372** .472** .484** .513** .775** 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .001 .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.4 Pearson Correlation .364** .566** .372** 1 .190 .495** .277* .683** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .001  .085 .000 .011 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.5 Pearson Correlation .385** .241* .472** .190 1 .260* .645** .639** 

Sig. (2-tailed) .000 .028 .000 .085  .018 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.6 Pearson Correlation .387** .470** .484** .495** .260* 1 .376** .728** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .018  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.7 Pearson Correlation .512** .168 .513** .277* .645** .376** 1 .712** 

Sig. (2-tailed) .000 .129 .000 .011 .000 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total Pearson Correlation .690** .618** .775** .683** .639** .728** .712** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Sikap Keuangan X2 

P1 Sikap Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 1 1.2 1.2 1.2 

Setuju 48 57.8 57.8 59.0 

Sangat Setuju 34 41.0 41.0 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P2 Sikap Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 5 6.0 6.0 6.0 

Setuju 39 47.0 47.0 53.0 

Sangat Setuju 39 47.0 47.0 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P3 Sikap Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2 

Kurang Setuju 3 3.6 3.6 4.8 

Setuju 39 47.0 47.0 51.8 

Sangat Setuju 40 48.2 48.2 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P4 Sikap Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 5 6.0 6.0 6.0 

Setuju 35 42.2 42.2 48.2 

Sangat Setuju 43 51.8 51.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P5 Sikap Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 2 2.4 2.4 2.4 
Setuju 37 44.6 44.6 47.0 

Sangat Setuju 44 53.0 53.0 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P6 Sikap Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 5 6.0 6.0 6.0 

Setuju 31 37.3 37.3 43.4 

Sangat Setuju 47 56.6 56.6 100.0 

Total 83 100.0 100.0  
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Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 83 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 83 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.789 6 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .448** .304** .150 .314** .166 .546** 

Sig. (2-tailed)  .000 .005 .175 .004 .134 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X2.2 Pearson Correlation .448** 1 .471** .476** .396** .322** .746** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .003 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X2.3 Pearson Correlation .304** .471** 1 .318** .577** .422** .747** 

Sig. (2-tailed) .005 .000  .003 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X2.4 Pearson Correlation .150 .476** .318** 1 .391** .579** .709** 

Sig. (2-tailed) .175 .000 .003  .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X2.5 Pearson Correlation .314** .396** .577** .391** 1 .390** .727** 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X2.6 Pearson Correlation .166 .322** .422** .579** .390** 1 .701** 

Sig. (2-tailed) .134 .003 .000 .000 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

Total Pearson Correlation .546** .746** .747** .709** .727** .701** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Perilaku Pengelolaan Keuangan Y1 

P1 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 6 7.2 7.2 7.2 

Setuju 23 27.7 27.7 34.9 

Sangat Setuju 54 65.1 65.1 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P2 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 4 4.8 4.8 4.8 

Setuju 31 37.3 37.3 42.2 

Sangat Setuju 48 57.8 57.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P3 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2 

Kurang Setuju 4 4.8 4.8 6.0 

Setuju 35 42.2 42.2 48.2 

Sangat Setuju 43 51.8 51.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P4 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 2 2.4 2.4 2.4 

Setuju 35 42.2 42.2 44.6 

Sangat Setuju 46 55.4 55.4 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P5 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2 
Kurang Setuju 3 3.6 3.6 4.8 

Setuju 35 42.2 42.2 47.0 

Sangat Setuju 44 53.0 53.0 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P6 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 2 2.4 2.4 2.4 

Setuju 42 50.6 50.6 53.0 

Sangat Setuju 39 47.0 47.0 100.0 
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Total 83 100.0 100.0  

 

P7 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 4 4.8 4.8 4.8 

Setuju 36 43.4 43.4 48.2 

Sangat Setuju 43 51.8 51.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P8 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 4 4.8 4.8 4.8 

Setuju 34 41.0 41.0 45.8 

Sangat Setuju 45 54.2 54.2 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

P9 Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Kurang Setuju 3 3.6 3.6 3.6 

Setuju 33 39.8 39.8 43.4 

Sangat Setuju 47 56.6 56.6 100.0 

Total 83 100.0 100.0  
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 83 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 83 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.843 9 
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Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Total 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

1 .544** .468** .516** .353** .199 .179 .305** .223* .640** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .071 .105 .005 .042 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

.544** 1 .394** .664** .370** .543** .395** .323** .350** .759** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 .000 .003 .001 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

.468** .394** 1 .185 .554** .361** .401** .277* .309** .673** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .095 .000 .001 .000 .011 .004 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y1.4 Pearson 

Correlation 

.516** .664** .185 1 .258* .382** .313** .235* .182 .613** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .095  .019 .000 .004 .032 .099 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

.353** .370** .554** .258* 1 .375** .577** .285** .282** .687** 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .019  .000 .000 .009 .010 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y1.6 Pearson 

Correlation 

.199 .543** .361** .382** .375** 1 .400** .366** .524** .680** 

Sig. (2-tailed) .071 .000 .001 .000 .000  .000 .001 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y1.7 Pearson 

Correlation 

.179 .395** .401** .313** .577** .400** 1 .409** .518** .698** 

Sig. (2-tailed) .105 .000 .000 .004 .000 .000  .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y1.8 Pearson 

Correlation 

.305** .323** .277* .235* .285** .366** .409** 1 .479** .611** 

Sig. (2-tailed) .005 .003 .011 .032 .009 .001 .000  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y1.9 Pearson 

Correlation 

.223* .350** .309** .182 .282** .524** .518** .479** 1 .637** 

Sig. (2-tailed) .042 .001 .004 .099 .010 .000 .000 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total Pearson 

Correlation 

.640** .759** .673** .613** .687** .680** .698** .611** .637** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Sikap Keuangan, 
Literasi 
Keuanganb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Y1 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .877a .770 .764 1.332 

a. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Y1 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 474.804 2 237.402 133.761 .000b 

Residual 141.986 80 1.775   

Total 616.790 82    

a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Literasi Keuangan 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.558 1.902  5.026 .000   

Literasi Keuangan .508 .065 .502 7.851 .000 .703 1.423 

Sikap Keuangan .552 .071 .496 7.749 .000 .703 1.423 

a. Dependent Variable: Y1 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Literasi Keuangan Sikap Keuangan 

1 1 2.992 1.000 .00 .00 .00 

2 .004 26.762 .72 .00 .68 

3 .003 29.988 .27 1.00 .32 

a. Dependent Variable: Y1 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 33.73 43.92 40.49 2.406 83 

Std. Predicted Value -2.810 1.422 .000 1.000 83 

Standard Error of Predicted 
Value 

.147 .547 .240 .082 83 

Adjusted Predicted Value 34.41 44.01 40.49 2.392 83 

Residual -3.366 4.022 .000 1.316 83 
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Std. Residual -2.526 3.019 .000 .988 83 

Stud. Residual -2.771 3.111 .001 1.017 83 

Deleted Residual -4.048 4.272 .001 1.397 83 

Stud. Deleted Residual -2.896 3.298 .001 1.037 83 

Mahal. Distance .015 12.832 1.976 2.393 83 

Cook's Distance .000 .519 .021 .065 83 

Centered Leverage Value .000 .156 .024 .029 83 

a. Dependent Variable: Y1 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.63175433 

Most Extreme Differences Absolute .057 

Positive .045 

Negative -.057 

Test Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .737 

99% Confidence Interval Lower Bound .725 

Upper Bound .748 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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